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ABSTRAK 

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN FLASHCARD   

UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR  

SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 TRIMURJO PADA  

MATERI SISTEM PERNAPASAN 
 

 

Oleh: 

Validita Kalantri 

 

 

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah peneliti laksanakan di SMA Negeri 

1 Trimurjo adanya permasalahan yaitu masih banyaknya siswa yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Ada beberapa siswa yang sibuk sendiri diluar urusan 

pelajaran serta masih kurangnya kesadaran dan pemahaman dalam konsep materi 

biologi. Dalam proses pembelajaran kurangnya variasi untuk menerapkan media 

pembelajaran dan media yang digunakan hanya torso saja tidak ada media 

lainnya. Hal tersebut menjadi salah satu pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa 

dan rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya penerapan media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Penelitian ini yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan penerapan media 

pembelajaran flashcard di SMA Negeri 1 Trimurjo. Penelitian ini termasuk 

kedalam Penelitiian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua 

siklus, dimana setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa metode observasi dan tes soal. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

flashcard mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, dibuktikan 

dengan perolehan data aktivitas guru pada siklus I yaitu 80,31% meningkat pada 

siklus II menjadi 88,1%, kemudian aktivitas siswa pada siklus I yaitu 71,56% 

meningkat pada siklus II menjadi 90,3%, dan hasil belajar siswa pada siklus I 

yaitu 57,6%  meningkat pada siklus II menjadi 87,9%. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Flashcard, Aktivitas, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF FLASHCARD LEARNING MEDIA TO IMPROVE 

ACTIVITIES AND LEARNING OUTCOMES OF CLASS XI STUDENTS  

OF SMA NEGERI 1 TRIMURJO IN THE MATERIAL OF 

RESPIRATORY SYSTEM 

 

 

 By: 

Validita Kalantri 

 

 Based on the results of the pre-survey that the researchers carried out at 

SMA Negeri 1 Trimurjo there was a problem, namely that there were still many 

students who were less active in the learning process. There are some students 

who are busy outside of class affairs and still lack awareness and understanding of 

the concepts of biology material. In the learning process there is a lack of 

variation to apply learning media and the media used is only the torso, no other 

media. This becomes one of the influences on student learning activities and low 

student learning outcomes. Therefore, it is necessary to apply interesting and fun 

learning media. This research aims to increase student activity and learning 

outcomes by applying flashcard learning media at SMA Negeri 1 Trimurjo. This 

research is included in Classroom Action Research (PTK) which is carried out in 

two cycles, where each cycle is carried out in two meetings. Data collection 

techniques in this study are in the form of observation methods and test questions. 

The results of this study indicate that the application of flashcard learning media is 

able to increase student activity and learning outcomes, as evidenced by the 

acquisition of teacher activity data in cycle I, namely 80.31%, increased in cycle 

II to 88.1%, then student activity in cycle I, namely 71 .56% increased in cycle II 

to 90.3%, and student learning outcomes in cycle I, namely 57.6%, increased in 

cycle II to 87.9%. 

 

Keywords: Learning Media, Flashcards, Activities, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Paradigma pendidikan senantiasa menjadi topik pembicaraan yang 

menarik di kalangan orang tua, guru maupun para ahli pendidikan. Pendidikan 

merupakan mendidik, memberi latihan serta perlu adanya ajaran, tuntutan 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran dalam proses pengubahan sikap dan 

tata laku seorang atau sekelompok dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui pengajaran dan pelatihan.
1
 

Proses dalam belajar mengajar yang berkembang di kelas hakikatnya 

tidak terlepas dari peranan guru dan siswa yang terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran.
2
 Selama proses pembelajaran berlangsung bantuan guru sangat 

diperlukan siswa yang mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan 

belajarnya.
3
 

Dalam proses belajar mengajar yang efektif menyenangkan dan 

menarik diperlukan adanya penerapan suatu media pembelajaran. Media 

pempelajaran merupakan salah satu alat bantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, melalui penerapan media pembelajaran materi yang akan 

                                                           
1
Rosmita Sari Seregar et al., Dasar-Dasar Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2021), 3. 

2
 Sukatin, M. Shoffa.Saifillah Al-Furqon, Pendidikan Karakter (Sleman: CV Budi Utama, 

2020), 230. 
3
 Sinar, Peran pengawas di Era Global Trobosan Baru Meningkatkan Profesionalitas 

Guru (Sleman: CV Budi Utama, 2021), 153. 

1 
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disampaikan oleh seorang guru akan mudah dipahami dan diterima oleh 

siswa.
4
 

Berdasarkan hasil prasurvey dan wawancara pada bulan November 

2022 di SMA Negeri 1 Trimurjo, diperoleh data  hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran biologi dimana pada kegiatan pembelajaran berlangsung di 

kelas sebagian besar siswa menunjukan sikap yang tidak semangat belajar dan 

menghiraukan penjelasan guru serta tidak aktif dalam menanggapi pertanyaan 

yang merangsang dari guru. Data hasil belajar siswa kelas XI MIA 3 mata 

pelajaran biologi SMA Negeri 1 Trimurjo tahun pelajaran 2022/2023, dimana 

mendapatkan hasil belajar dibawah rata-rata <70 masih cukup besar, ini 

menandakan bahwa masih banyaknya siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 70.  

Hasil  data yang diperoleh, siswa yang mendapat nilai < 70 sebanyak 

28 orang atau 84,85% dari 33 orang  dan siswa yang mendapat nilai ≥ 70 

sebanyak 5 orang atau 15,15% dari 33 orang, dan kriteria ketuntasan minimal 

untuk pelajaran biologi SMA Negeri 1 Trimurjo yaitu 70. Sehingga siswa 

yang dinyatakan lulus atau berhasil dan mencapai KKM hanya sebanyak 

15,15% dari seluruh jumlah siswa yaitu 33 siswa, sementara yang diharapkan 

ketuntasan mencapai 70% dari seluruh siswa, sedangkan 84,85% dari 33 siswa 

belum mencapai nilai KKM. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kurangnya 

pemahaman siswa menguasai konsep biologi sehingga siswa belum dapat 

menghubungkan antara konsep pada materi, ini yang membuat siswa tidak 

                                                           
4
 Cepy Riyana, Media Pembelajaran (Jakarta: “tnp”, 2012), 3. 
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dapat menyelesaikan permasalahan materi biologi sehingga dapat memperoleh 

nilai rendah. 

Dalam prasurvey ini, peneliti juga mengadakan wawancara dengan 

guru biologi yang bersangkutan, dapat diperoleh keterangan pada proses 

pembelajaran berlangsung dikelas masih banyaknya siswa yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran dalam hal menjawab, bertanya dan 

mengemukakan pendapat ketika guru sedang menjelaskan. Selain itu, ada 

beberapa yang sibuk sendiri di luar urusan pelajaran serta masih kurangnya 

kesadaran dan pemahaman dalam konsep materi biologi yang disampaikan 

oleh guru. Menurut guru bidang studi biologi selama ini belum pernah 

diterapkan media pembelajaran flascard dalam proses pembelajaran. Media 

yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran selama ini hanya 

menggunakan torso dan belum adanya media yang lain. 

Berdasarkan hasil dari keterangan prasurvey dan wawancara yang 

diperoleh di SMA Negeri 1 Trimurjo Kelas XI MIA 3, maka peneliti mencari 

solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui penerapan media 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran biologi. Dengan penerapan media pembelajaran flashcard pada 

materi sistem pernapasan didesain secara menarik berdasarkan point-point 

penting dalam suatu materi yang terdapat gambar berupa organ-organ sistem 

pernapasan dan informasi terkait fungsi dan penyakit dari organ tersebut, 

sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep 

pembelajaran dan diharapkan siswa juga dapat aktif dalam proses 



4 
 

 
 

 

pembelajaran yang sedang berlangsung serta mendapatkan hasil belajar yang 

meningkat. Flashcard salah satu media pembelajaran berbentuk permainan 

edukatif berupa kartu-kartu yang memuat gambar dan kata atau informasi 

yang sengaja dirancang untuk meningkatkan berbagai aspek diantaranya: 

mengembangkan daya ingat dan melatih kemandirian serta dapat membantu 

dalam mengkaji ulang bahan pelajaran seperti: definisi atau istilah, simbol-

simbol, rumus-rumus dan lain-lain. Flashcard  media gambar yang memiliki 

kontribusi sangat penting pada saat proses kegiatan belajar mengajar, dalam 

menerapkan flashcard  memiliki kelebihan yaitu: efektif dan efisen, berdaya 

guna, menarik serta menyenangkan dan dapat membantu kemampuan otak 

kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata sebagai komponennya serta 

mudah dibawa, mudah diingat dan praktis. 

Media flashcard dengan kemampuan berbahasa mempunyai 

keterkaitan dan ada umpan balik diantara keduanya, menggunakan media  

flashcard dapat meningkatkan aktivitas siswa untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran serta keterampilan komunikasi selama proses belajar mengajar 

dalam bidang kemampuan berbahasa dengan menggunakan media flashcard 

dapat membantu siswa mudah mengemukakan pendapatnya sehingga dalam 

kemampuan berbahasa siswa akan lebih baik, prestasi belajar dalam 

kemampuan berbahasa menunjukan peningkatan setelah menggunakan media 

flashcard siswa dapat menceritakan sesuatu yang lebih baik dengan melihat 

urutan-urutan gambar tersebut. Sehingga pesan yang disampaikan oleh gambar 
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bisa dicermati oleh siswa karena gambar mudah dan menarik minat siswa 

untuk belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Media Pembelajaran Flashcard untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Trimurjo pada 

Materi Sistem Pernapasan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dasar permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Kurangnya semangat dan antusias pada siswa untuk memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariasi. 

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Rendahnya hasil belajar pada siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 70. 

 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian yang dilakukan tidak melebar, maka penulis 

membatasi masalah penelitian sebagai berikut: “Penerapan Media 

Pembelajaran flashcard untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa, 

Aktivitas Guru dan Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa Kelas XI MIA 3 
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Biologi Semester Genap SMA Negeri 1 Trimurjo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Pada Materi Sistem Pernapasan”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah penerapan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan 

aktivitas belajar biologi siswa kelas XI MIA 3 semester genap SMA 

Negeri 1 Trimurjo tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Apakah penerapan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan 

hasil belajar biologi siswa kelas XI MIA 3 semester genap SMA Negeri 1 

Trimurjo tahun pelajaran 2022/2023? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian, penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Agar memperoleh gambaran secara nyata tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan flashcard. 

b. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar biologi melalui 

penerapan media pembelajaran flashcard pada siswa kelas XI MIA 3 

semester genap SMA Negeri 1 Trimurjo tahun pelajaran 2022/2023 

c. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar biologi melalui 

penerapan media pembelajaran flashcard pada siswa kelas XI MIA 3 

semester genap SMA Negeri 1 Trimurjo tahun pelajaran 2022/2023 
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2. Manfaat penelitian: 

Penleitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bersifat teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis penelitian penerapan media pembelajaran 

flashcrad untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Trimurjo pada sistem pernapasan ini mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga dapat mendukung 

teori untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan media flashcard 

pada materi sistem pernapasan. Manfaat secara praktis yang diharapkan 

dari peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

Sebagai metode alternatif untuk mempermudah penyampaian konsep 

biologi dan sebagai informasi ilmiah tentang pembelajaran biologi 

khususnya menggunakan flashcard. 

b. Bagi siswa 

Mempermudah dalam memahami konsep-konsep biologi dan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

c. Bagi sekolah  

Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi guru yang lain, 

bahwa dalam pembelajaran perlu ada variasi agar tidak menimbulkan 

kejenuhan pada siswa. 

 

 

 



8 
 

 
 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan berisikan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang akan dibahas, sehingga pendirian akan terlihat  dan 

perbedaan target yang akan dicapai juga akan terlihat. Berikut adalah 

penelitian yang relevan: 

1. Siti Aisah Hidayatul Maghfiroh dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Dengan Media Flashcard 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan (Siswa Kelas X-B MA Al-Qodiri Jember)” 

menyatakan bahwa dalam penerapan model pembelajaran artikulasi 

dengan media flashcardpada materi pencemaran lingkungan telah 

meningkatkan motivasi siswa dari pra siklus ke siklus II sebesar 27,18% 

dan dalam meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa secara klasikal 

dari pra siklus ke siklus I sebesar 62,5%; siklus I ke siklus II sebesar 

93,7%; pra siklus ke siklus II sebesar 71,87% dan juga meningkatkan 

hasil belajar ranah efektif siswa secara klasikal dari siklus I ke siklus II 

sebesar 50,91%. Perbedaan penelitian Siti Aisah dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu pada penelitian ini menilai aspek hasil 

belajar pada ranah kognitif dan efektif. Sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan hanya fokus padaaspek hasil belajar pada ranah 

kognitif.selain itu perbedaanya terdapat pada materi yang akan dimasukan 

kedalam media pembelajaran flashcard. Kemudian dalam penelitian ini 

motivasi siswa yang ditingkatkan dan dalam penelitian yang dilakukan 
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peneliti yaitu aktivitas belajar yang ditingkatkan. Persamaannya yaitu 

sama-sama meningkatkan hasil belajar dengan media pembelajaran 

flashcard.
5
 

2. Fera Amalia dalam penelitiannya yang berjudul “Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Game Tournament (TGT) Dengan Flashcard Di Man 6 Aceh 

Besar” dalam isi penelitiannya menjelaskan bahwa pada aktivitas guru 

pada siklus I yaitu 81,76% meningkat menjadi 90,62% pada siklus II, dan 

95,83% pada siklus III. Aktivitas siswa pada siklus 1 yaitu 80,10% 

meningkat menjadi 88,06% pada siklus II, dan 93,17% pada siklus III. 

Hasil belajar siswa pada siklus I sangat rendah dengan ketuntasan klasikal 

47,82% meningkat pada siklus II menjadi 66,66%, dan mencapai 

ketuntasan klasikal pada siklus III dengan presentase ketuntasan 88,88%. 

Perbedaan penelitian Fera Amalia dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu pada penelitian ini menilai aspek hasil belajar pada ranah 

kognitif dan efektif. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

hanya fokus pada aspek hasil belajar pada ranah kognitif. Selain itu 

perbedaanya terdapat pada materi yang akan dimasukan kedalam media 

pembelajaran flashcardserta desain kartunya pun berbeda penelitian ini 

hanya gambar saja yang dilihatkan, sedangkan dalam penelitian peneliti 

berbentuk kartu bergambar yang dimana salah satu sisinya terdapat 

                                                           
5
Siti Aisah Hidayatul Maghfiroh, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Dengan 

Media Flashcard Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan (Siswa Kelas X-B Ma Al-Qodiri Jember),” Skripsi Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2017. 
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informasi atau keterangan. Kemudian dalam penelitian ini memiliki 

kersamaan yaitu sama-sama meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

dengan media pembelajaran flashcard.
6
 

3. Afdalul Hikmah dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran two stay-two stray Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP N 1 Kluet Timur” 

dalam isi penelitiannya menjelaskan bahwa pada aktivitas belajar siswa 

kelas VIII pada materi sistem pernapasan manusia dengan jumlah rata-rata 

presentase kelas eksperimen 89,27% dengan katagori sangat aktif dan di 

kelas kontrol 79,62% dengan katagori aktif. Penggunaan model 

pembelajaran two stay-two stray berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII pada materi sistem pernapasan manusia dengan uji t yaitu 

        ≥ dari               6,45 ≥ 1,67. Perbedaan penelitian Afdalul 

Hikmah dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu pada 

penelitian ini sama-sama menilai aspek hasil belajar pada ranah kognitif 

dan dalam aktivitas belajar pada penelitian afdalul hanya dilihat aktivitas 

siswa tetapi pada penelitian peneliti yaitu aktivitas guru dan aktivitas 

siswa yang diamati. Selain itu perbedaanya terdapat pada penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya LKPD 

saja kemudian penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menerapkan media 

pembelajran menggunakan flashcard. Kemudian dalam penelitian ini 

                                                           
6
 Fera Amalia, “Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament  (Tgt) Dengan Flashcard Di Man 6 Aceh 

Besar,” Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri AR-RANIRY DARUSSALAM, BANDA ACEH, 2019. 
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memiliki kesamaan yaitu sama-sama meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar pada materi sistem pernapasan.
7
 

4. Nur Fitriyana, dkk dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran SAVI Berbantuan Media Flashcard untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar” dalam isi penelitiannya 

menjelaskan bahwapada siklus I terlaksana baik dengan presentase 

keterlaksanaan 92,31% dan pada siklus II 100%. Hal ini menunjukkan 

dalam keterlaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 

7,69%. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus I sebesar 77,27% dan 

pada siklus II 90.91%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik sebesar 13,64%. Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I sebesar 81,82% dan pada siklus II 95,45%. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 13,63%. Perbedaan 

penelitian Nur Fitriyana, dkk dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu pada penelitian ini sama-sama menilai aspek hasil belajar 

pada ranah kognitif dan dalam aktivitas belajar pada penelitian Nur 

Fitriyana, dkk hanya dilihat aktivitas siswa tetapi pada penelitian peneliti 

yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diamati. Selain itu 

perbedaanya terdapat pada materi yang disampaikan pada penelitian ini 

menyampaikan materi sistem eskresi dan pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu materi sistem pernapasan. Kemudian dalam penelitian 

                                                           
7
 Afdalul Hikmah, “Pengaruh Model Pembelajaran two stay-two stray Terhadap Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP N 1 Kluet Timur”, 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas AR-RANIRY Darussalam-Banda Aceh, 2019. 
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ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar.
8
 

5. Deasy Rizki Handayani, dkk dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Group Investigation Berbantuan Flashcard Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Materi Jamur” dalam isi penelitiannya menjelaskan bahwa 

pada penggunaan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 

(GI) berbantuan flashcard sebesar 23,15%, rata-rata skor hasil belajar 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Rasau jaya pada materi jamur yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvesionalsebesar 21,16%. 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi jamur yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 

berbantuan flashcard dengan yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvesional di kelas X SMA Negeri 1 Rasau Jaya 

berdasarkan uji U-Mann Whitney dimana      (-2,98) <     (1,96). 

Pengaruh model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 

berbantuan flashcard terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur kelas 

X SMA Negeri 1 Rasau jaya berdasarkan nilai Effect Size (ES) termasuk 

dalam katagori tinggi (ES = 0,93) dengan memberikan kontribusi 

sebesar32,38% terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian Deasy 

Rizki Handayani, dkk dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu pada penelitian ini sama-sama menilai aspek hasil belajar pada ranah 

kognitif, dalam penelitian yang dilakukan peneliti mengamati aktivitas 

                                                           
8
 Nur Fitriyana, Kurnia Ningsih, Ruqia Ganda Putri Panjaitan, “Penerapan Model 

Pembelajaran SAVI Berbantuan Media Flashcard untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar”, Jurnal Pendidikan, vol 18, no 1 (Juni 2020) 
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belajar siswa juga tetapi dalam penelitian ini tidak mengamati aktivitas 

belajar pada siswa maupun guru. Selain itu perbedaanya terdapat pada 

materi yang disampaikan dalam penelitian ini menjelaskan materi tentang 

jamur sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti aitu materi 

sistem pernapaan. Kemudian dalam penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama meningkatkan hasil belajar.
9
  

                                                           
9
 Deasy Rizki Handayani, Laili Fitri Yeni & Titin, “Pengaruh Group Investigation 

Berbantuan Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Jamur” Program Studi Pendidikan 

Biologi FKIP Utan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teori Variabel Penelitian 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar 

mengajar untuk menyampaikan materi ke siswa dengan perantara agar 

siswa dapat mengerti dengan cepat dan menerima pengetahuan dari 

guru.
10

 

Media pembelajaran mempunyai peranan penting untuk 

efektivitas proses pembelajaran. Di dalam mendidik siswa, metode 

pembelajaran yang hanya menggunakan penyampaian materi satu arah 

seperti menyampaikan ceramah dapat membuat siswa merasa bosan 

dan kurang termotivasi dalam proses belajar. Dengan adanya media 

pembelajaran dapat meningkatkan anteraksi antara guru dan siswa 

serta mengurangi rasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran
11

. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Ada tiga fungsi utama media pembelajaran apabila digunakan 

untuk perorangan, kelompok, atau kelompok yang besar jumlahnya 

yaitu: memotivasi minta atau tindakan, menyajikan informasi, dam 

memberikan instruksi. Untuk tujuan informasi, media pembelajaran 

                                                           
10

Andrew Fernando Pakpahan et al., Pengembangan Media Pembelajaran (“ttp”: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), 8. 
11

Ibid., 9. 

14 
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dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan 

sekelompok siswa. Isi dan bentuknya bersifat sangat umum yang 

berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan atau pengetahuan latar 

belakang.
12

 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan media pembelajaran 

flashcard dimana media tersebut tergolong dalam media pembelajaran 

visual, dimana memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Atensi media visual, menarik dan mengarahkan siswa untuk 

konsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

visual yang menyertai teks materi pelajaran. 

2) Afektif media visual, dapat dilihat dari kemantapan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar visual 

dapat menggugah emosional dan sikap siswa. 

3) Kognitif media visual, lambang visual atau gambar dapat 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung. 

4) Kompensatoris media visual, memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali.
13

 

 

 

                                                           
12

 Cecep Kustandi, Daddy Darmawan, Media Pembelajaran Konsep & Aplikasi (Jakarta: 

Kencana, 2020), 17. 
13

 Ibid., 16. 
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c. Peran Media Pembelajaran 

Dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian pembelajaran 

di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran berlangsung, sebagai 

berikut: 

1) Dalam penyampaian pembelajaran tidak kaku 

2) Pembelajaran lebih menarik 

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

4) Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat, dikarenakan media 

hanya memerlukan waktu singkat untuk menyampaikan isi pesan 

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran 

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana yang diinginkan 

7) Sikap positif siswa terdapat apa yang mereka pelajari terhadap 

proses belajar 

8) Peran guru dapat berubah lebih positif.
14

 

2. Flashcard 

a. Pengertian Flashcard 

Flashcard merupakan media pembelajaran yang berupa kartu 

kecil bergambar, biasanya terbuat dengan menggunakan foto atau 

gambar yang ditempelkan pada sisi depan dan sisi belakang nya 

terdapat keterangan berupa informasi dari gambar flashcard tersebut. 

                                                           
14

 Ibid.  
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Media pembelajaran flashcard mengingatkan siswa kepada sesuatu 

yang berhubungan dengan gambar.
15

 

 

Gambar 2.1 Media Pembelajaran flashcard (Nida Padhila) 

 

Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu 

bergambar dengan ukuran 25 x 30cm atau 8 x 12. Dalam flashcard 

terdapat rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan di setiap 

gambar yang dicantumkan pada bagian belakangnya
16

 

Media flashcard merupakan media yang dapat digolongkan 

dalam media berbasis visual.
17

 Kemudian penggunaan media 

                                                           
15

Femmy Angreany dan Syukur Saud, “Keefektifan Media PembelajaranFlashcard 

Dalam Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI IPA SMA 

Negeri 9 Makasar,” Eralingua Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra 1, no. 2 (Agustus 2017): 

144. 
16

Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran yang Menarik,” Jurnal Ekonomi & 

Pendidikan 8, no 1 (April 2011): 26-27. 
17

 Siti Aisah Hidayatul Maghfiroh, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Dengan 

Media Flashcard Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi Pada Materi 
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flashcard dalam pembelajaran suatu proses untuk menggunakan kartu 

belajar yang efektif berisi gambar dan teks dapat membantu 

mengingatkan siswa merangsang pikiran dan minat dalam 

meningkatkan kecakapan dalam memahami arti atau makna yang 

terkandung dalam bahan tulis”
18

 

Kegiatan pembelajaran menggunakan flashcard menunjukan 

kesan peralatan visual dan mereka akan membuktikan imajinasi yang 

dilihat pada flashcard itu dan masuk kedalam memori mereka. 

Flashcard kartu yang berisi kata atau gambar yang dicetak harus 

terlihat jelas oleh setiap siswa dikelas.
19

 

Menurut uraian diatas adapun kesimpulan peneliti bahwa media 

flashcard adalah kartu bergambar yang menpunyai dua sisi yaitu sisi 

depan dan sisi belakang, pada sisi depan dapat berupa gambar serta 

sisi belakang dapat berupa keterangan atau informasi dari kartu 

tersebut, media ini sangat efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran 

b. Kelebihan Media Flashcard 

Kelebihan yang terdapat pada media flashcard adalah bersifat 

praktis, mudah dibawa kemana-mana dan diingat karena gambar-

                                                                                                                                                               
Pencemaran Lingkungan (Siswa Kelas X-B Ma Al-Qodiri Jember),” Skripsi Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2017, 12. 
18

 Femmy Angreany dan Syukur Saud, “Keefektifan Media Pembelajaran Flashcard., 

140. 
19

 Khafida Aulia, Pengembangan Media Flashcard Pada Materi Sistem Ekskresi (Irwan 

Messie,”tt”), 28. 
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gambar sangat menarik, menyenangkan sebagai media pembelajaran 

bahkan bisa digunakan dalam bentuk permainan. 

Adapun kelebihan lainnya dari media pembelajaran flashcard adalah 

sebagai berikut: 

1) Mudah dibawa kemana-mana karena dengan ukuran yang kecil 

flashcard dapat disimpan di tas bahkan saku. 

2) Praktis dalam penggunaan nya jika akan menggunakan tinggal 

menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan, jika sudah 

digunakan disimpan kembali dengan kotak agar tidak tercecer. 

3) Mudah diingat karena menyajikan pesa-pesan pendek untuk 

memudahkan siswa mengingat pesan tersebut. 

4) Menyenangkan bisa digunakan sebagai permainan. Siswa 

berlomba untuk mencari sesuai perintah. Selain mengasah 

kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik).
20

 

 

Sementara itu flashcard memiliki ciri khas berisi gambar, artinya 

flashcard merupakan bagian dari visual imagery. Visual imagery 

memungkinkan keefektifan kerja otak dalam pemanggilan ingatan. 

Karena peserta didik biasanya lebih mudah mengingat gambar dari 

pada tulisan.
21

 

                                                           
20

 Fera Amalia, “Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament  (Tgt) Dengan Flashcard Di Man 6 Aceh 

Besar,” Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri AR-RANIRY DARUSSALAM, BANDA ACEH, 2019, 21-22 
21

Niko Efendi, “Pengembangan Flashcard Berbasis Keanekaragaman Ikan Air Tawar Di 

Sungai Sakti Buana Sebagai Media Pembelajaran Siswa MA,” Skripsi Mahasiswa Program Studi 
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c. Manfaat Media Flashcard 

Penggunaan media flashcard memiliki manfaat yaitu dapat 

membangkitkan motivasi serta aktivitas untuk belajar siswa karena 

dapat belajar sekaligus bermain sehingga merasa senang. Flashcard 

juga bermanfaat dalam menuntun siswa berfikir kritis melalui 

pengalaman-pengalaman yang telah mereka dapatkan pada saat 

belajar.  

Berikut manfaat dari penggunaan flashcard sebagai berikut: 

1) Media flashcard dapat dilakukan secara bersama-sama sehingga 

mampu mengasah kemampuan bersosialisasi siswa. 

2) Menjalin kedekatan antar siswa bersama guru dan siswa dapat 

lebih akrab. 

3) Menambah wawasan pengetahuan bertambah karena dalam 

flashcard terdapat sajian pelajaran yang mereka akan bahas.
22

 

d. Langkah-Langkah Pembuatan Flashcard 

Dalam menggunakan media flashcard terdapat beberapa langkah 

yaitu: 

1) Siapkan kertas tebal seperti kertas dari bahan kardus. Kertas ini 

berfungsi untuk menempelkan gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

                                                                                                                                                               
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Metro,2021,18. 
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2) Kertas tersebut diberi tanda dengan spidol dan menggunakan 

penggaris, untuk menentukan ukuran 25 x 30 atau 8 x 12 cm. 

3) Potong-potonglah kertas tersebut dengan gunting atau kater 

hingga tepat berukuran sesuai keinginan. Buatlah sejumlah  kartu 

bergambar yang akan ditempelkan atau materi yang dibutuhkan. 

4) Jika objek gambar langsung dibuat dengan tangan maka kertas 

alas perlu dilapisi dengan kertas halus untuk menggambar, 

misalnya kertas HVS atau kertas karton. 

5) Mulailah membuat desain menggunakan spidol atau  komputer 

dengan ukuran yang sesuai lalu setelah selesai ditempelkan pada 

alas tersebut. 

6) Jika gambar yang akan ditempel sudah ada, misalnya gambar 

yang ada di toko, majalah, koran, selanjutnya gambar tersebut 

dipotong sesuai dengan ukuran, lalu ditempelkan menggunakan 

perekat atau lem. 

7) Pada bagian akhir adalah memberi tulisan pada bagian belakang 

kartu tersebut sesuai dengan nama objek pada halaman muka. 

Nama-nama ini biasa dengan menggunakan beberapa bahasa 

misalnya Indonesia dan Inggris.
23
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e. Cara Menggunakan Media Flashcard 

Media flashcard digunakan dengan cara sebagai berikut: 

1) Kartu yang sudah disusun dipegang dan menghadap ke depan 

siswa. 

2) Cabutlah satu per satu kartu tersebut setelah guru selesai 

menerangkan. 

3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa 

yang berada di dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati 

kartu tersebut satu per satu, lalu teruskan kepada siswa yang lain 

sampai semua siswa kebagian. 

4) Jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu tersebut di 

dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun. 

5) Siapkan siswa yang akan bermain misalnya tiga orang berdiri 

sejajar, kemudian guru memberikan perintah, misalnya cari 

gambar paru-paru, maka siswa menghampiri kotak tersebut 

untuk mengambil kartu yang bergambar paru-paru yang 

belakangnya terdapat tulisan keterangan mengenai paru-paru.
24

 

3. Aktivitas Belajar 

a. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah keaktifan jasmani dan rohani dan 

kedua-keduanya harus dihubungkan. Aktivitas merupakan prinsip 

yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar, aktivitas 
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belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu 

jiwa lama dan modern.
25

 Kemudian aktivitas belajar merupakan 

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Sedangkan menurut 

Hamalik, aktivitas belajar kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.
26

 

b. Macam Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar banyak macamnya, sehingga para ahli 

mengadakan klasifikasi macam kegiatan siswa yang digolongkan ke 

dalam 8 kelompok: 

1) Visual Activities merupakan kegiatan seperti memperhatikan dan 

membaca (gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang 

lain). 

2) Oral Activities seperti menyatakan, bertanya, memberi saran, 

mengungkapkan pendapat, merumuskan, mengadakan 

wawaancara, diskusi dan interupsi. 

3) Listening Activities seperti mendengarkan uraian, dan 

mendengarkan musik. 

4) Writting Activities seperti menulis karangan, menulis laporan, 

angket dan membuat rangkuman. 
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5) Drawing Activities seperti meggambar, membuat grafik, peta 

dan diagram. 

6) Motor Activities seperti melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model, mereparasi dan bermain. 

7) Mental Activities seperti menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis dan mengambil keputusan 

8) Emotional Activities seperti menaruh minat, merasa bosan, 

bergairah, berani, tenang dan gugup.
27

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian aktivitas belajar dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan antara guru dengan siswa dalam proses interaksi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran guna mendapatkan perubahan kearah 

yang lebih baik dalam memperoleh pengetahuan. 

c. Aspek untuk Menumbuhkan Aktivitas Belajar 

Ada hal-hal yang dapat menimbulkan aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Terdapat 9 aspek yang dapat 

menumbuhkan aktivitas belajar sebagai berikut: 

1) Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2) Menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai 

dalam proses pembelajaran. 
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3) Mengingatkan kompetensi prasyarat siswa. 

4) Memberikan topik permasalahan sebagai stimulus siswa untuk 

berfikir terkait materi yang akan dipelajari. 

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 

6) Memunculkan aktivitas serta partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik (feedback) 

8) Melihat pengetahuan siswa dengan memberikan tes. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 

pelajaran.
28

 

d. Peran Penting Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan 

dalam kelas pada saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu 

prilaku yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan kata lain 

siswa dituntut untuk aktif dalam menangkap/menerima materi 

pelajaran dengan cara: 

1) Aktif pada saat proses pembelajaran 

2) Aktif membaca ketika diberi kesempatan membaca 

3) Aktif mengacungkan tangan saat guru memberi pertanyaan 

4) Aktif memberikan pendapat ketika diberi kesempatan 

mengeluarkan pendapat 

5) Aktif bertanya ketika diberi kesempatan bertanya.  
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Untuk itu aktivitas belajar siswa sangat penting di tingkatkan 

dalam proses pembelajaran agar terjadi interaksi antara siswa dan 

guru yang akan menambah wawasan dan pengetahuan siswa dalam 

materi yang diberikan, dalam proses pembelajaran guru perlu 

menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat. 

Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu 

tidak akan berlalu begitu saja tetapi dipikirkan diolah kemudian 

dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda, atau siswa akan 

bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. 

Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan 

tugas, membuat grafik, diagram, inti sari dari pelajaran yang 

disajikan oleh guru, bila siswa menjadi partisipasi yang aktif maka ia 

memiliki ilmu pengetahuan itu dengan baik
29

. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar tampak dari 

perubahan pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
30

 Hasil 

belajar berkaitan dengan pencapaian dan kemampuan sesuai dengan 
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tujuan yang direncanakan.
31

Hasil yang diperoleh siswa setelah 

menerima suatu pengetahuan yang diwujudkan dalam bentuk skor 

atau angka setelah mengikuti suatu tes disebut hasil belajar. 

Kemudian “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
32

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa hasil 

belajar adalah nilai yang didapat siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar yang telah diikuti, penguasaan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang dikembangkan oleh siswa merupakan hasil 

pengalaman yang didapat pada proses pembelajaran. 

b. Aspek Hasil Belajar 

1) Aspek kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

2) Aspek efektif yaitu tetntang sikap dan nilai. Aspek efektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu, menerima, menjawab 

atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu 

nilai atau kompleks nilai. 

3) Aspek psikomotorik tentang hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. 
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Penggunaan media pembelajaran merupakan faktor yang sangat 

penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan 

motivasi dan aktivitas siswa untuk belajar, karena media 

pembelajaran sangat mendukung dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki seorang, terutama terhadap peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
33

 

c. Aspek  Hasil Belajar Kognitif. 

Taksonomi Tujuan Pendidikan Menurut Bloom  Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia  menerima 

pengalaman belajarnya.Ranah kognitif meliputi kemampuan 

menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan 

kemampuan intelektual (knowledge). Sebagian besar tujuan 

instruksional berada dalam ranah kognitif. Kemudian Bloom 

membagi ranah kognitif kedalam enam jenjang kemampuan secara 

hierarkis, yaitu:   

1) Recall of Data (Hafalan/C1) Merupakan kemampuan 

menyatakan kembali fakta, konsep, prinsip, prosedur atau istilah 

yang telah dipelajari tanpa harus memahami atau dapat 

menggunakannya. Tingkatan ini merupakan tingkatan yang 

paling rendah namun menjadi prasyarat bagi tingkatan 

selanjutnya. Kemampuan yang dimiliki hanya kemampuan 

menangkap informasi kemudian menyatakan kembali informasi 
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tersebut tanpa harus memahaminya. Contoh kata kerja yang 

digunakan yaitu menyebutkan, mendefinisikan, 

menggambarkan. 

2) Comprehension (Pemahaman/C2) 

Merupakan salah satu jenjang kemampuan dalam proses berpikir 

dimana siswa dituntut untuk memahami yang berarti mengetahui 

tentang sesuatu hal dan dapat melihatnya dari beberapa segi. 

Pada tingkatan ini, selain hapal siswa juga harus memahami 

makna yang terkandung misalnya dapat menjelaskan suatu 

gejala, dapat menginterpretasikan grafik, bagan atau diagram 

serta dapat menjelaskan konsep atau prinsip dengan kata-kata 

sendiri. Contoh kata kerja yang digunakan yaitu menyajikan, 

menginterpretasikan, menjelaskan.  

3) Application (Penerapan/C3) 

Merupakan kemampuan berpikir lebih tinggi daripada 

pemahaman. Jenjang penerapan merupakan kemampuan 

menggunakan prinsip, teori, hukum, aturan, maupun metode 

yang dipelajari pada situasi baru atau pada situasi kongkrit. 

Contoh kata kerja yang digunakan yaitu mengaplikasikan, 

menghitung, menunjukkan. 
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4) Analysis (Analisis/C4) 

Merupakan kemampuan untuk menganalisa atau merinci suatu 

situasi, atau pengetahuan menurut komponen yang lebih kecil 

atau lebih terurai dan memahami hubungan diantara bagian yang 

satu dengan yang lain. Contoh kata kerja yang digunakan yaitu 

menganalisa, membandingkan, mengklasifikasikan. 

5) Synthesis (Sintesis/C5) 

Merupakan kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-bagian 

yang terpisah menjadi suatu keseluruhan yang terpadu, atau 

menggabungkan bagian-bagian (unsur-unsur) sehingga terjelma 

pola yang berkaitan secara logis, atau mengambil kesimpulan 

dari peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya satu dengan 

yang lainnya. Kemampuan ini misalnya dalam merencanakan 

eksperimen, menyusun karangan, menggabungkan objek-objek 

yang memiliki sifat sama ke dalam satu klasifikasi. Contoh kata 

kerja yang digunakan yaitu menghasilkan, merumuskan, 

mengorganisasikan. 

6) Evaluation (Evaluasi/C6) 

Merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan 

(penilaian) terhadap suatu situasi, nilai-nilai atau ide-ide. 

Kemampuan ini merupakan kemampuan tertinggi dari 

kemampuan lainnya, yaitu bila seseorang dapat melakukan 

penilaian terhadap situasi, nilai-nilai atau ide-ide. Evaluasi 
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adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, materi dan kriteria 

tertentu. Untuk dapat membuat suatu penilaian, seseorang harus 

memahami, dapat menerapkan, menganalisis dan mensintesis 

terlebih dahulu. Contoh kata kerja yang digunakan yaitu 

menilai, menafsirkan, menaksir, memutuskan.
34

 

 

B. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori, dapat diajukan suatu hipotesis tindakan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan aktivitas belajar dalam penerapan media 

pembelajaran flashcard siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1 Trimurjo 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar dalam penerapan media pembelajaran 

flashcard siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1 Trimurjo Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Difinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

diamati dan diukur.
35

 Definisi operasional variabel  merupakan sesuatu yang 

sangat penting berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi tentang hal yang diteliti, kemudian diambil 

kesimpulan guna menghindari kesalahan.
36

 

Adapun rumusan definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas sering disebut variabel independen yang diketahui 

pengaruhnya terhadap perubahan variabel lainnya yaitu, variabel 

dependent atau terikat.
37

Dilihat dari pemahaman tersebut, maka variabel 

bebas disini yaitu variabel yang berpengaruh dalam hal ini adalah media 

pembelajran flashcard.  

Dalam penelitian ini flashcard media pembelajaran dalam bentuk 

kartu bergambar dengan ukuran 8 x 12 cm atau 25 x 30 cm  

menggunakan kertas artpaper atau kertas karton polos maupun berwarna, 
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sisi depan kartu terdapat gambar dan sisi belakang terdapat keterangan 

materi. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat bisa disebut variabel dependent yang variabelnya 

tergantung dari variabel bebas.
38

Dilihat dari pemahaman tersebut, maka 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

Dalam penelitian ini aktivitas belajar yaitu segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi dengan lingkungannya. Aktivitas 

belajar yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu aktivitas siswa dan 

aktivitas guru. 

Kemudian hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 

yang di ukur dalam penelitian ini berupa aspek kognitif yang diperoleh 

dari nilai pretest dan posttest. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Trimurjo, adapun 

alasan yang mendasari penelitian ini adalah dengan penerapan media 

pembelajaran flashcard maka diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas XI MIA 3 materi sistem pernapasan. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 3 Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Dan objek penelitian ini adalah aktivitas dan 

hasil belajar biologi dengan penerapan media pembelajaran flashcard. 

 

D. Rencana Tindakan 

Dalam penelitian ini yang akan diteliti berupa aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran biologi yang diperoleh berupa data 

kualitatif yang merupakan data hasil pengamatan aktivitas yang akan 

dituangkan dalam bentuk uraian dan data kuantitatif yang merupakan data 

nilai hasil belajar siswa yang diperoleh melalui evaluasi akhir siklus. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA N 1 

Trimurjo pada kelas XI MIA 3 semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas 

perencanaan tindakan, penerapan tindakan, pengamatan dan refleksi dengan 

waktu yang digunakan dalam2 siklus yaitu 4 kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 2x 45 menit per pertemuan dengan materi sistem pernapasan. 

Adapun 4 tahapan prosedur penelitian tindakan kelas menurut 

arikunto yaitu : 

1. Perencanaan tindakan (planning) 

2. Penerapan tindakan (action) 

3. Pengamatan (observing) 
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4. Refleksi (reflecting)
39

 

Agar memperoleh lebih jelasnya lihat gambar berikut: 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto) 

 

Tahap-tahap penelitian tindakan kelas akan dilaksanakan dalam dua 

siklus, setiap siklus masing masing dua pertemuan dalam setiap pertemuan 2 

jam pelajaran. 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan tindakan 

1) Menentukan kelas penelitian 

Siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1 Trimurjo. 

2) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2023 

3) Menyususn instrumen penelitian 
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a) Menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat berdasarkan 

kurikulum yang digunakan sekolah) 

b) Menyiapkan alat evaluasi siswa yang terdiri dari lembar 

soal beserta kunci jawaban. 

c) Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas 

guru mengajar. 

b. Pelaksanaan penelitian  

Kegiatan yang dilakukan yaitu proses pembelajaran dengan 

penerapan media pembelajaran flashcard. Adapun langkah-langkah 

sebagai berikut 

1) Pendahuluan  

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 

memimpin doa 

b) Guru mengabsen kehadiran siswa, memotivasi siswa, 

apresiasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti  

a) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari kepada 

siswa dengan metode tanya jawab 

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jika masih ada yang kurang dipahami dari penjelasan guru 

c) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok 
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d) Guru menjelaskan tentang cara bermain flashcard dan 

memberikan contoh cara bermainnya. 

e) Guru membagikan lembar soal dan kartu flashcard kepada 

masing-masing kelompok (setiap ketua kelompok mendapat 

kartu flashcard yang berisi gambar dan teks) 

f) Siswa yang memegang kartu flashcard menjadi narasumber 

yang memberikan informasi sesuai gambar katu flashcard 

kepada kelompoknya dan bergiliran ke kelompok lain, dan 

teman lainnya membuat catatan pada buku tulis masing-

masing. 

g) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi dengan kelompoknya di depan 

kelas, sehingga kelompok lain juga mendapat informasi 

serupa. 

h) Guru memberikan penguatan pada materi yang belum 

dipahami oleh siswa 

3) Kegiatan penutup 

a) Guru membimbing kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi hasil kegiatan belajar mengajar 

b) Memngingatkan siswa untuk membuat rangkuman materi 

selanjutnya 

c) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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c. Observasi  

Observasi  dilakukan untuk memperoleh data melaluui 

pengamatan  kegiatan dikelas untuk memantau proses dan dampak 

perbaikan yang direncanakan.
40

 Terhadap pelaksanaan tindakan ini 

dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung oleh observer 

dengan menggunakan lembar observasi. Berikut yang diamati 

meliputi: 

1) Aktivitas belajar siswa terhadap penerapan media pembelajran 

flashcard. Aktivitas yang diamati terdiri atas: 

a) Memperhatikan penjelasan guru. 

b) Bertanya dan menjawab 

c) Kegiatan berdiskusi kelompok  

d) Menyampaikan penjelasan atau mempresentasikan 

2) Mengamati aktivitas guru dalam menerapkan media 

pembelajaran flashcard dalam proses belajar mengajar yang 

berlangsung di kelas 

d. Refleksi 

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami data 

mengenai proses, masalah serta hambatan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. Tahap ini mengkaji secara merata dalam tindakan 

                                                           
40

 Pratiwi Bematteda Purba et al., Penelitian Tindakan Kelas (Yayasan Kita Menulis, 

2021), 83 
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yang telah dilakukan kemudian melakukan evaluasi guna 

memperbaiki tindakan selanjutnya.
41

 

2. Siklus II  

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka dilakukan perbaikan 

dan pengembangan tindakan pada siklus II. Siklus ini diterapkan apabila 

tes hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan yang 

ditentukan dari keriteria ketuntasan minimal SMA Negeri 1 Trimurjo. 

Namun jika pada siklus I hasil belajar siswa tuntas maka siklus II tetap 

harus dilaksanakan dikarenakan sebagai bahan refleksi untuk mengetahui 

peningkatan kinerja ilmiah dan hasil belajar siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Metode Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik yang 

dilakukam dengan mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis.
42

Cara pengumpulan datanya terjun langsung ke 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 
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lapangan yang diteliti
43

. Bentuk keaktifan siswa yang diamati dalam 

penelitian ini diantaranya: 

a. Memperhatikan penjelasan guru. 

b. Bertanya dan menjawab 

c. Kegiatan berdiskusi kelompok  

d. Menyampaikan penjelasan atau mempresentasikan 

2. Metode Tes 

Metode tes merupakan alat ukur untuk pengumpulan data dimana 

memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didorong 

untuk menunjukkan kemampuan maksimalnya agar data yang diperoleh 

dari hasil jawaban peserta didik benar-benar menunjukan 

kemampuannya.
44

Dalam penelitian ini dilakukan sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) dalam proses pembelajaran disetiap siklus. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian adalah segala peralatan 

yang digunakan untuk memperoleh, mengelola dan mengiterpretasikan 

informasi dari pada responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang 

sama. 
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1. Jenis Instrumen 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi berisi tentang data aktivitas siswa yang akan 

diamati di dalam kelas dan aktivitas guru dalam pembelajaran setiap 

siklusnya. Aktivitas tersebut dapat diamati pada setiap pertemuan 

dengan cara mengisi kolom dengan pemberian tanda (√) pada siswa 

yang telah melakukan aktivitas belajar. Berikut adalah tabel 3.1 kisi-

kisi aktivitas guru yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Aktivitas Guru 

No Indikator Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

1 Guru melakukan pembukaan 3 1, 2, 3 

2 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 

1 4 

3 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

1 5 

4 Guru memberikan bimbingan 

terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa 

8 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 

5 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk saling berargumen 

dalam proses pembelajaran 

2 14, 15 

6 Guru memberikan stimulasi setiap 

miskonsepsi yang terdapat pada 

siswa 

1 16 

7 Guru mengevaluasi dan 

merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

4 17, 18, 19, 

20 
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Berikut adalah tabel 3.2 kisi-kisi aktivitas siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Aktivitas Belajar Siswa 

No Jenis 

Aktivitas 

Indikator Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

1 Aktivitas 

Visual (visual 

activities) 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

2 1, 2 

Memperhatikan 

penjelasan teman 

2 3, 4 

2 Aktivitas Lisan 

(oral activities) 

Bertanya kepada teman 

atau guru mengenai 

materi yang belum 

dimengerti 

2 5, 6 

Menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh 

teman atau guru 

1 7 

Berani mengemukakan 

pendapat 

2 8, 9 

 

 

3 

Aktivitas 

Mendengarkan 

(listening 

activities) 

Mendengarkan ketika 

guru atau teman sedang 

menyajikan materi 

4 10, 11, 

12, 13 

Mendengarkan ketika 

teman bertanya dan 

menjawab 

1 14 

4 Aktivitas 

menulis 

(writing 

activities) 

Mencatat hal-hal yang 

dianggap penting 

2 15, 16 

Mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh 

guru 

1 17 

5 Aktivitas 

mental (mental 

activities) 

Menanggapi hasil 

diskusi 

2 18, 19 

Memecahkan soal yang 

diberikan oleh guru 

1 20 

b. Tes 

Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau 

sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, bakat dan kemampuan dari subjek penelitian.
45

Soal tes 
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ini diberikan setiap akhir siklus dalam bentuk pilihan ganda yang 

telah divalidasi. Berikut adalah tabel 3.3 kisi-kisi tes objektif hasil 

belajar aspek kognitif siklus I yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Objektif Aspek Kognitif Siklus I 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 

Item Soal 

Menganalisis 

hubungan 

antara 

struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem 

pernapasan 

dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

pernapasan 

manusia 

Menguraikan struktur dan 

fungsi organ sistem 

pernapasan hewan 

C2 3 

Menguraikan struktur dan 

fungsi organ sistem 

pernapasan manusia 

C2 1 

Menerapkan mekanisme 

inspirasi 

C3 1 

Menentukan proses 

pertukaran gas pada 

pernapasan hewan 

C3 2 

Mengidentifikasi fungsi 

organ yang berperan dalam 

sistem pernapasan 

C4 2 

Menyesuaikan mekanisme 

pernapasan 

C3 1 

Membedakan mekanisme 

pernapasan secara inspirasi 

dan ekspirasi 

C2 2 

Meringkas mekanisme 

pernapasan inspirasi dan 

ekspirasi 

C2 1 

Menyimpulkan tentang 

volume dan kapasitas 

paru-paru 

C2 1 
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Berikut adalah tabel 3.4 kisi-kisi tes objektif hasil belajar aspek 

kognitif siklus II yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Tes Objektif Aspek Kognitif Siklus II 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 

Item Soal 

Menganalisis 

hubungan 

antara 

struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem 

pernapasan 

dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

pernapasan 

manusia 

Mencontohkan kelainan 

dalam sistem pernapasan  

C2 5 

Memberikan contoh faktor 

yang mempengaruhi 

frekuensi pernapasan 

C2 2 

Mencirikan zat yang 

bersifat adiktif rokok 

C2 1 

Mengidentifikasi 

pertukaran gas dalam 

sistem pernapasan 

C1 1 

Menentukan jenis penyakit 

pada sistem pernapasan 

C3 1 

Menafsirkan frekuensi 

pernapasan pasa kondisi 

sakit dan sehat 

C5 1 

Membedakan pernapasan 

eksternal dan internal pada 

manusia  

C4 1 

Menyimpulkan zat yang 

dapat menyebabkan 

berkurangnya kemampuan 

o2 berikatan dengan HB 

Menganalisis hubungan 

antara sistem pernapasan 

dan pencernaan  

C4 

 

1 

C4 1 

 

2. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Validitas  

Validitas adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur. Validitas bisa disebut alat ukur tidak 
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terganggu atau suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan suatu instrumen.
46

 

Uji validitas instrumen yang digunakan adalah uji validitas isi 

(content validity) dan uji validitas kriteria (criteria related validity). 

Uji validitas isi dilakukan melalui dosen, untuk melihat kesesuaian 

standar isi materi yang ada dalam instrumen tes. Sedangkan uji 

validitas kriteria dihitung dengan menggunakan bantuan program 

analisis butir soal.
47

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan rumus product moment dari Karl Pearson sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

    : Koefisien antara variabel X dan Y 

N : Jumlah subjek 

∑    : Produk dari X dan Y 
∑  : Jumlah nilai X 
∑  : Jumlah nilai Y 

∑   : Jumlah X kuadrat 

∑   : Jumlah Y kuadrat 

 

 

Jika instrumen ini valid maka dilihat dari kriteria penafsiran 

nilai korelasi dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.5Kriteria Korelasi Validitas 

Koofisien Korelasi Keterangan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah  

0,40-0,599 Sedang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-1,000 Sangat kuat 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013:211) 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Atau suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, 

selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 

berubah.
48

 

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen tes dapat dianalisis 

kedalam rumus koefisien reliabilitas dari Spearman Brown menurut 

Arikunto sebagai berikut: 

     = 
      

  ⁄  
 ⁄

[    
  ⁄  

 ⁄
]
 

Keterangan: 

    : Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

  
  ⁄  

 ⁄
 : korelasi antara skor-skor setiap belahan tes.

49
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Untuk mengetahui kriteria pengujian reliabilitas instrumen, 

maka dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Korelasi Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Koofisien Korelasi Keterangan 

r11 , 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r11 0,40 Rendah  

0,40 < r11 0,70 Sedang  

0,70 < r11 0,90 Tinggi 

0,90 < r11 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 93) 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aktivitas Belajar 

Data dari hasil observasi yang telah terkumpul digunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu untuk data hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa dihitung dengan menggunakan persamaan: 

a. Analisis aktivitas guru 

 

 

Keterangan: 

 

S: Nilai persen yang dicari 

R : Jumlah Skor aktivitas guru 

N: Skor maksimum aktivitas guru 

 

 

Setelah skor diperoleh, dilakukan penggolongan skor aktivitas 

guru sesuai dengan kriteria. Berikut adalah kriteria aktivitas guru: 

 

S= 
 

 
 x 100% 
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Tabel 3.7 Kriteria Aktivitas Guru 

Aktivitas (%) Kriteria 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

≤54 Kurang sekali 

Sumber: Purwanto, 2010
50

 

b. Analisis aktivitas siswa 

 

 

Keterangan: 

 

P  : Persentase
51

 

 

 

Setelah skor diperoleh, dilakukan penggolongan skor aktivitas 

siswa sesuai dengan kriteria. Berikut adalah kriteria aktivitas siswa: 

Tabel 3.8 Kriteria Aktivitas Siswa 

Aktivitas (%) Kriteria 

76-100 Sangat baik 

51-75 Baik 

26-50 Cukup baik 

≤ 25 Kurang baik 

Sumber: Trianto (2011 : 243)
52
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2. Analisis Data Hasil Belajar 

Data kuantitatif hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes soal 

yang diberikan. Pada tahap evaluasi dilakukan perhitungan yang 

dikemukakan oleh arikunto, dengan menggunakan persamaan berikut: 

a. Menghitung ketuntasan individu 

 

 

Siswa dikatakan tuntas jika nilai yang didapat diatas atau sama 

dengan KKM sebesar 70. 

b. Menghitung ketuntasan klasikal 

 

 

 

 

 

 

Setelah skor klasikal diperoleh, dilakukan penggolongan skor hasil 

belajar sesuai dengan kriteria. Berikut adalah kriteria ketentuan belajar: 

Tabel 3.9 Kriteria Ketentuan Belajar 

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

≤ 40 Kurang sekali 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai= 
                   

             
 x 100% 

Ketuntasan klasikal= 
                 

                        
 x 100% 
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c. Menghitung peningkatan hasil belajar siswa 

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dengan menggunakan n-gain. 

N-gain merupakan cara untuk mengetahui selisih antara nilai pretest  

dan posttest.
53

 

Berikut rumus N-gain: 

 

 

Setelah skor n-gain diperoleh, berikut adalah kriteria skor n-gain yaitu:  

Tabel 3.10 Kriteria Skor N-gain yaitu:
54

 

Nilai N-gain Interpretasi 

0,70≤ g ≤ 1.00 Tinggi  

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang  

0,00 < g < 0,30 Rendah  

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu adanya peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dalam penerapan media pembelajaran 

flashcard materi sistem pernapasan dari siklus I ke siklus berikutnya. Target 

yang ingin dicapai dari hasil belajar siswa dengan meningkatnya kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan nilai ≥ 70 mencapai 70%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah SMA Negeri 1 Trimurjo 

SMA Negeri 1 Trimurjo adalah satu-satunya SMA Negeri 

yang ada di wilayah kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah, yang didirikan pada tahun 2004 berdasarkan surat keputusan 

Nomor: 307.A/KPTS/04/2004, tanggal 01 Maret 2004. Sejak 

pemerintah Provinsi menetapkan SMA Negeri 1 Trimurjo sebagai 

salah satu Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN) pada tahun 

2008, memberikan motivasi dan semangat bagi seluruh warga 

sekolah untuk terus bekerja keras menempa diri dalam upaya 

meningkatkan mutu proses dan hasil belajar siswa, dengan harapan 

dapat melahirkan berbagai prestasi siswa baik akademik maupun non 

akademik. 

1) Identitas Sekolah 

Tabel 4.1 Identitas SMA Negeri 1 Trimurjo 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Trimurjo 

NPSN 10802064 

Jenjang Pendidikan SMA 

Status Sekolah Negeri 

Alamat Sekolah Jl.Karang Bolong 11 F 

RT/RW 29/14 

Kode Pos 34172 

Kelurahan  Simbar Waringin 

Kecamatan Kec. Trimurjo 

51 
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Kabupaten/Kota Kab. Lampung Tengah 

Provinsi  Prov. Lampung 

Negara Indonesia 

Posisi Geografis -5,115 Lintang 105, 2523 

Bujur 

 

2) Identitas Kepala Sekolah 

a) Nama   : Imam Abiworo, S.Si 

b) NIP   : 197309212007011012 

c) Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

d) Pendidikan Terakhir : S1 

b. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Trimurjo 

1) Visi Sekolah 

Mewujudkan SDM yang SATU (Sehat, Akhlak Mulia, 

Terampil, dan Unggul) 

2) Misi Sekolah 

a) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah 

b) Mewujudkan komunikasi sekolah yang harmonis 

c) Mewujudkan perilaku warga sekolah sesuai dengan tata 

tertib dan norma yang berlaku di sekolah dan masyarakat 

d) Mengembangkan potensi peserta didik 

e) Mengembangkan kurikulum dan model-model 

pembelajaran adaptif. 
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c. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Trimurjo 

1) Sarana SMA Negeri 1 Trimurjo 

Tabel 4.2Sarana SMA Negeri 1 Trimurjo 

No Jenis Sarana Jumlah 

1 Abacus 1 

2 AC 5 

3 Akses Internet 2 

4 Alat Multimedia 1 

5 Alat pemadam kebakaran 3 

6 Alat Peraga 20 

7 Bendera 1 

8 Brangkas 4 

9 Catatan Kesehatan Siswa 1 

10 Filing Kabinet 3 

11 Gantungan Pakaian 4 

12 Garpu tala 1 

13 Gayung 11 

14 Instrumen konseling 1 

15 Jam Dinding 43 

16 Komputer 52 

17 Kotak kontak 34 

18 Kursi Baca 1 

19 Kursi dan Meja Tamu 4 

20 Kursi Guru 260 

21 Lan Server 2 

22 Lemari 53 

23 Meja 270 

24 Papan panjang 70 

25 Perlengkapan asesmen 1 

26 Perlengkapan Ibadah 1 

27 Perlengkapan makan dan minum 1 

28 Perlengkapan memasak 1 

29 Perlengkapan mencuci 1 

30 Perlengkapan P3K 2 

31 Peta timbul 1 

32 Printer 2 

33 Printer TU 1 

34 Proyektor 1 
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35 Rak 40 

36 Scanner 2 

37 Soket Listrik/Kotak Kontak 35 

38 Stabilizer 2 

39 Statif 1 

40 Stopwatch 4 

41 Taplak meja 1 

42 Telepon 1 

43 Tempat Air 7 

44 Tempat cuci tangan 12 

45 Tempat Sampah 22 

46 Tempat Tidur UKS 2 

 

2) Prasarana SMA Negeri 1 Trimurjo 

Tabel 4.3 Prasarana SMA Negeri 1 Trimurjo 

No Nama Prasarana Panjang Lebar 

1 Aula 20 20 

2 Bilik Guru Laki-laki 1 1 

3 Bilik Guru Perempuan 1 1 

4 Bilik Siswa Laki-laki 2 2 

5 Bilik Siswa Perempuan 2 2 

6 G.BARU 2 1 

7 

Kamar Mandi/WC Siswa 

Perempuan 9 8 

8 Lapangan Basket 20 15 

9 Masjid Al Fikr 20 20 

10 Perpustakaan 12 8 

11 Ruang B.1 9 8 

12 Ruang B.1 Lab. Kom. 1 9 8 

13 Ruang B.2 9 8 

14 Ruang B.3 9 8 

15 Ruang D.1 9 8 

16 Ruang D.2 9 8 

17 Ruang D.3 9 8 

18 Ruang D.4 9 8 

19 Ruang E.1 9 8 

20 Ruang E.2 9 8 

21 Ruang F.1 9 8 

22 Ruang F.2 9 8 
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23 Ruang G.1 (WC guru Laki-laki) 2 1 

24 Ruang Guru 18 8 

25 Ruang I.1 9 8 

26 Ruang I.2 9 8 

27 Ruang I.3 9 8 

28 Ruang J.1 (Peralatan Olahraga) 4 8 

29 Ruang K.1 9 8 

30 Ruang K.2 9 8 

31 Ruang K.3 9 8 

32 Ruang Kepala Sekolah 8 4,5 

33 Ruang Konseling 9 8 

34 Ruang L.1 9 8 

35 Ruang L.2 9 8 

36 Ruang L.3 9 8 

37 Ruang L.4 9 8 

38 Ruang L.5 Lab. Bahasa 9 8 

39 Ruang L.6 Ruang seni 1 9 8 

40 Ruang Lab. Kom. 2 9 8 

41 Ruang N.1 WC Guru Perempuan 2 8 

42 Ruang N.3 Gudang Utama 9 9 

43 Ruang O.1 (R. Keterampilan) 9 8 

44 Ruang O.2 Ruang Seni Musik 9 8 

45 Ruang P.1 Lab. Kimia 9 8 

46 Ruang P.2 Lab. Fisika 9 8 

47 Ruang P.3 Lab. Biologi 9 8 

48 Ruang Pusat Belajar Guru 9 8 

49 Ruang Q.2 Ruang OSIS 4 8 

50 Ruang R.1 Kantin 12 10 

51 Ruang R.2 Kantin 3 12 

52 Ruang Tata Usaha 13,5 8 

53 Ruang UKS 9 8 

54 Ruang Wakil Kepala Sekolah 6 8 

55 Sanggar PKG 9 8 

 

d. Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Trimurjo 

Tabel 4.4Daftar Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Trimurjo 

No Nama  Jenjang  Prodi  Jenis PTK 

1 Andi Eko Susilo S1 Biologi Guru Mapel 

2 Anita Karunia S1 Bahasa 

Inggris 
Guru Mapel 
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3 Ari Astutik 

Mismin 

SMA / 

sederaj

at 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

4 Bota Muhammad 

Akbar 

S1 Pendidikan 

Jasmani Dan 

Kesehatan 

Guru Mapel 

5 Broto Semedi S1 Sosiologi Guru Mapel 

6 Dedi Setyawan S1 Seni 

Pedalangan 
Guru Mapel 

7 Devy Emsa 

Nurdina 

S1 Bahasa 

Inggris 
Guru Mapel 

8 Dian Anggraeni S1 Biologi Guru Mapel 

9 Dwi Rahayu S1 Pendidikan 

Agama Islam 
Guru Mapel 

10 Edi Supriyono S1 Biologi Guru Mapel 

11 Eka Lestari S1 Bahasa 

Indonesia 
Guru Mapel 

12 Eliyanti S1 Pendidikan 

Kewarganega

raan (Pkn) 

Guru Mapel 

13 Emi Itasari S1 Kimia Guru Mapel 

14 Eva Darmayanti S1 Bahasa 

Indonesia 
Guru Mapel 

15 Fitri Handayani S1 Sosiologi Guru Mapel 

16 Handayani Paket A Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

17 Iman Abiworo S1 

Kimia 

Kepala 

Sekolah 

18 Istoyip S1 Pendidikan 

Kewarganega

raan (Pkn) 

Guru Mapel 

19 Jon Saldin S1 Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (Ips) 

Guru Mapel 

20 Khoirunnisa S1 Fisika Guru Mapel 

21 Marwan Arifin S1 Pendidikan 

Jasmani Dan 

Kesehatan 

Guru Mapel 

22 Maryatin S1 Matematika Guru Mapel 

23 Maryudi S1 Bahasa 

Indonesia 
Guru Mapel 

24 Muryatak S1 Matematika Guru Mapel 

25 Nedyo Widarsih S1 Sosiologi Guru Mapel 
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26 Nita Aprilia S1 Bahasa 

Indonesia 
Guru Mapel 

27 Nur Afriyani S1 Keterampilan Guru Mapel 

28 Nurhayati S1 Geografi Guru Mapel 

29 Nurhidayah S1 Pendidikan 

Kewarganega

raan (Pkn) 

Guru Mapel 

30 Pipit Erma 

Suryani 

S1 Bimbingan 

Dan 

Konseling 

(Konselor) 

Guru Mapel 

31 Purwaningsih S1 Geografi Guru Mapel 

32 Retno Wulandari S1 

Bahasa 

Inggris 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

33 Ristuning 

Waluyati 

S1 Bahasa 

Inggris 
Guru Mapel 

34 Sahabudin S1 Ekonomi Guru Mapel 

35 Sariyati SMA / 

sederaj

at 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

36 Septi Hartini S1 Seni Budaya Guru Mapel 

37 Setyo Hadi 

Brahmo Putro 

S1 Bahasa 

Inggris 
Guru Mapel 

38 Siti Aisah S1 Lainnya Guru Mapel 

39 Siti Amanah S1 Bahasa 

Indonesia 
Guru Mapel 

40 Siti Juariah S1 Sosiologi Guru Mapel 

41 Sri Setiyowati S1 Pendidikan 

Fisika 
Guru Mapel 

42 Sri Supri Hartati S1 Matematika Guru Mapel 

43 Sri Suwanti S1 Kimia Guru Mapel 

44 Sri Titin 

Astiningsih 

S1 Bahasa 

Indonesia 
Guru Mapel 

45 Sriyono S1 Geografi Guru Mapel 

46 Suharno S1 Fisika Guru Mapel 

47 Sumaryo S1 Sosiologi Guru TIK 

48 Suminarto S1 Pendidikan 

Ekonomi 
Guru Mapel 

49 Sumirah S1 Fisika Guru Mapel 

50 Sunu Wahyuliono S1 Matematika Guru Mapel 

51 Suparmo SMP / 

sederaj

at Lainnya 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 



58 
 

 
 

 

52 Supriyadi SMP / 

sederaj

at 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

53 Surohman SMA / 

sederaj

at 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

54 Suroso S1 Biologi Guru Mapel 

55 Sutiyem S1 Ekonomi Guru Mapel 

56 Suyatno S1 Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

57 Teresia Binarsih 

Hastuti 

S1 Bimbingan 

Dan 

Konseling 

(Konselor) 

Guru Bk 

58 Titin Winarni S2 Biologi Guru Mapel 

59 Tri Hanifah S1 Pendidikan 

Agama Islam 
Guru Mapel 

60 Tugiyono Paket B 

Lainnya 

Tenaga 

Administras

i Sekolah 

61 Tursila Widiastuti S1 Biologi Guru Mapel 

62 Umar Dani S1 Kimia Guru Mapel 

63 Vita Sari S1 Lainnya Guru Bk 

64 Wahyu Nur 

Hidayat 

S1 Pendidikan 

Sejarah 
Guru Mapel 

65 Y. Fajar S1 Matematika Guru Mapel 

 

e. Keadaan siswa SMA Negeri 1 Trimurjo 

Tabel 4.5 Daftar Siswa SMA Negeri 1 Trimurjo 

Tingkat 

Pendidikan 
L P Total 

Tingkat 12 66 112 178 

Tingkat 11 77 96 173 

Tingkat 10 91 132 223 

Total 234 340 574 
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f. Denah Lokasi SMA Negeri 1 Trimurjo 

 
Gambar 4.1 Denah Lokasi SMA Negeri 1 Trimurjo 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 

XI MIA 3 SMA Negeri 1 Trimurjo pada mata pelajaran biologi materi 

sistem pernapasan, penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, siklus 

pertama dilaksanakan 2 kali pertemuan dan siklus kedua dilaksanakan 2 

kali pertemuan, setiap pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran 

(2 x 45 menit). Data hasil aktivitas dan hasil belajar siswa diperoleh dari 

lembar observasi dan hasil tes yang dilakukan pada setiap pertemuan. 

a. Pelaksanaan Siklus I 

1) Tahap perencanaan 
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Pada tahap perencanaan ini, peneliti merencanakan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran flashcard, 

adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah: 

a) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian (dilaksanakan 

pada tanggal 03 Februari 2023) 

b) Menentukan kelas (XI MIA 3 SMA Negeri 1 Trimurjo) dan 

materi yang akan disampaikan yaitu mengenai sistem 

pernapasan  

c) Mempersiapkan sumber belajar, seperti buku cetak biologi 

SMA 

d) Menyusun silabus pembelajaran, RPP yang dibuat 

berdasarkan kurikulum yang digunakan sekolah 

e) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa   

f) Menyiapkan alat evaluasi siswa yang terdiri dari lembar 

soal pretest dan posttest beserta kunci jawabannya 

2) Pelaksanaan penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Trimurjo pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 dengan subjek 

penelitian adalah kelas XI MIA 3. Sebelum pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi 

dan soal evaluasi belajar. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu: 

a) Pertemua 1 (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jum’at, 03 

Februari 2023 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 45 

menit) dengan materi pembelajaran pengertian sistem organ 

pernapasan manusia dan hewan, struktur dan fungsinya 

menggunakan bantuan media pembelajaran flashcard. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yaitu: 

(1) Pendahuluan (kegiatan awal) 

Pada kegiatan pendahuluan ini guru memeberi ucapan 

salam dan do’a selanjutnya mengkondisikan kelas dan 

mengabsen daftar hadir siswa dengan kehadiran 

berjumlah 27 siswa dari 33 siswa, kemudian guru 

membuka pelajaran dan memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan “Pernahkah kalian sadari kita 

selalu bernafas setiap harinya, bagaimana bisa terjadi?” 

dan guru juga memberikan motivasi terhadap siswa 

agar selalu menjaga kesehatan organ pernapasan dari 

polusi udara, selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

dan manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan 

serta model pembelajaran two stray-two stay dan 



62 
 

 
 

 

menggunakan  media flashcard. Sebelum guru 

menjelaskan sekilas mengenai materi sistem 

pernapasan guru memberikan soal pretest kepada siswa 

terlebih dahulu. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan sekilas mengenai materi sistem 

pernapasan menggunakan flashcard, setelah 

menjelaskan materi guru membagi siswa dalam 7 

kelompok dan membagikan flashcard kepada setiap 

kelompok untuk bahan diskusi, setiap kelompok 

mendiskusikan mengenai pengertian sistem organ 

pernapasan, struktur dan fungsinya. Guru membimbing 

siswa dalam diskusi kelompok, setelah selesai diskusi 

setiap kelompok menentukan anggota yang tinggal dan 

anggota yang mencatat informasi dari kelompok lain. 

Guru membagikan lembar soal kepada setiap kelompok 

dan menjelaskan petunjuk pengerjaannya dan guru juga 

akan membembing siswa dalam mengerjakan lembar 

soal, selanjutnya setelah waktu yang diberikan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain telah habis siswa 

kembali pada kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
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mengenai materi yang belum dipahami. Setelah selesai 

setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya dan dari kelompok lain mennaggapi dan 

menyanggah jawaban dari hasil kelompok lain. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru membimbing dan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari kemudian guru melakukan tanya jawab 

mengenai peroses pembelajaran dan memberikan 

informasi tentang materi selanjutnya untuk dipelajari 

dipertemuan berikutnya dan guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b) Pertemuan 2 (Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 07  

Februari 2023 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 45 

menit) dengan materi pembelajaran mengenai mekanisme 

pernapasan menggunakan bantuan media pembelajaran 

flashcard. Adapun langkah-langkah pembelajaran yaitu: 

(1) Pendahuluan (kegiatan awal) 

Pada kegiatan pendahuluan ini guru memeberi ucapan 

salam dan do’a selanjutnya mengkondisikan kelas dan 

mengabsen daftar hadir siswa dengan kehadiran 

berjumlah 33 siswa, kemudian guru membuka pelajaran 

dan memberikan apersepsi dengan mengajukan 
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pertanyaan “Pernahkah kalian tau  bagaimana proses 

didalam tuubuh kita ketika kita bernapasa?” dan guru 

juga memberikan motivasi terhadap siswa agar selalu 

menjaga kesehatan organ pernapasan dari polusi udara, 

selanjutnya guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang akan dilaksanakan serta model 

pembelajaran two stray-two stay dan menggunakan  

media flashcard. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan sekilas mengenai materi mekanisme 

sistem pernapasan menggunakan flashcard, setelah 

menjelaskan materi guru membagi siswa dalam 7 

kelompok dan membagikan flashcard kepada setiap 

kelompok untuk bahan diskusi, setiap kelompok 

mendiskusikan mengenai mekanisme sistem 

pernapasan sesuai kartu yang didapat. Guru 

membimbing siswa dalam diskusi kelompok, setelah 

selesai diskusi setiap kelompok menentukan anggota 

yang tinggal dan anggota yang mencatat informasi dari 

kelompok lain. Guru membagikan lembar soal kepada 

setiap kelompok dan menjelaskan petunjuk 

pengerjaannya dan guru juga akan membembing siswa 

dalam mengerjakan lembar soal, selanjutnya setelah 
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waktu yang diberikan untuk mencari informasi dari 

kelompok lain telah habis siswa kembali pada 

kelompoknya masing-masing dan menjelaskan 

informasi yang diperoleh. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. Setelah selesai setiap 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya dan dari kelompok lain mennaggapi dan 

menyanggah jawaban dari hasil kelompok lain. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru membimbing dan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari kemudian guru melakukan tanya jawab 

mengenai peroses pembelajaran serta memberikan soal 

posttest kepada siswa yang sudah menerima materi 

yang diajarkan dan memberikan informasi tentang 

materi selanjutnya untuk dipelajari dipertemuan 

berikutnya kemudian guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

3) Tahap Observasi 

Dalam penelitian ini ada tiga jenis data yaitu data aktivitas 

guru, aktivitas siswa yang diisi oleh observer dengan lembar 

observasi dan data nilai hasil belajar yang diperoleh dari nilai 

evaluasi yang diadakan setiap siklusnya. 
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a) Aktivitas guru dalam pembelajaran 

Selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas guru 

diamati oleh observer dengan menggunakan lembar 

observasi yang diperoleh data pada tabel 4.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Saat 

Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

No Aspek yang diamati Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

I II I II 

1 Guru membuka 

pelajaran dengan 

memberikan salam 

4 4 4 4 

2 Guru mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

3 4 4 4 

3 Guru melakukan 

apersepsi 

2 4 3 3 

4 Guru memberikan 

dorongan dan masukan 

kepada siswa pada saat 

proses pembelajaran 

3 3 3 2 

5 Guru menyampaikan 

materi pembelajaran, 

tujuan, manfaat, 

langkah-langkah 

pembelajaran 

3 3 3 4 

6 Guru mengadakan 

pretest untuk 

mengetahui 

kemampuan awal siswa 

4 4 1 1 

7 Guru menjelaskan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

menggunakan flashcrad 

3 3 4 4 

8 Guru menjelaskan cara 

menggunakan flashcard 

dalam proses 

pembelajaran  

3 3 4 4 

9 Guru membentuk 

kelompok secara acak 

4 3 3 4 



67 
 

 
 

 

10 Guru membagikan 

lembar soal dan 

flashcard kepada setiap 

kelompok 

4 4 4 4 

11 Guru membimbing 

siswa dalam 

mengerjakan lembar 

soal 

3 3 3 3 

12 Guru menjaga kondisi 

kelas tetap kondusif 

2 4 3 3 

13 Guru membimbing 

siswa saat berdiskusi 

dan presentasi 

3 3 3 4 

14 Guru memberi 

kesempatam siswa 

untuk menanggapi 

2 3 2 2 

15 Guru memberi 

kesempatan siwa untuk 

tanya jawab 

3 4 3 3 

16 Guru memberi 

penguatan tentang 

materi pembelajaran 

2 2 3 3 

17 Guru memberi 

kesempatan siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

4 4 3 3 

18 Guru mengadakan 

posttest untuk 

mengetahui 

kemampuan siswa 

setelah menerima 

materi pembelajaran 

1 1 4 4 

19 Guru memberi tindak 

lanjut pembelajaran 

3 4 3 3 

20 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

memberikan salam 

4 4 4 4 

  

  

  

  

  

Jumlah Skor 60 67 64 66 

skor maksimal 80 80 80 80 

Persentase 75 83,75 80 82,5 

Rata-Rata 79,38% 81,25% 

Rata-Rata Siklus 1 80,31% 
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Berdasarkan tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Pada Saat Kegiatan Pembelajaran Siklus I, maka dapat 

dilihat dalam diagram batang berikut ini: 

 

 
Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.2 dapat diketahui 

bahwa adanya peningkatan rata-rata aktivitas guru pada 

pertemuan pertama yaitu dengan rata-rata 79,38% 

meningkat pada pertemuan kedua dengan rata-rata 81,25%. 

Hal ini dalam setiap pertemuan aktivitas guru mengalami 

peningkatan pada akhir siklus, Aktivitas guru secara 

keseluruhan pada siklus I dapat dikatagorikan dalam 

katagori “Baik” dengan rata rata 80,31%. 

b) Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa 

diamati oleh observer dengan menggunakan lembar 
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata Siklus 1

Pengamat 1 Pengamat 2 Rata-Rata
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observasi yang diperoleh data pada tabel 4.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Saat 

Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

No Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II 

I II I II 

1 Siswa memperhatikan 

saat guru menjelaskan 

tentang kegiatan awal 

pembelajaran 

4 3 4 4 

2 Siswa memperhatikan 

saat guru menjelaskan 

materi 

4 4 3 3 

3 Siswa memperhatikan 

saat teman menjelaskan 

materi 

3 3 2 2 

4 Siswa memperhatikan 

presentasi kelompok 

lain 

2 3 3 3 

5 Siswa bertanya 

mengenai hal yang 

belum dimengerti oleh 

guru atau teman 

2 2 4 4 

6 Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

kelompok lain 

2 2 2 2 

7 Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

kelompok lain 

2 2 2 2 

8 Siswa melakukan 

diskusi dengan sesama 

anggota kelompok 

3 3 4 4 

9 Siswa mengemukakan 

pendapat pada 

kelompok lain 

1 1 2 2 

10 Siswa mendengarkan 

saat guru menjelaskan 

kegiatan awal 

pembelajaran 

3 3 3 3 

11 Siswa mendengarkan 

materi yang 

disampaikan oleh guru 

3 3 4 3 
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12 Siswa mendengarkan 

materi yang 

disampaikan oleh teman 

4 4 3 3 

13 Siswa mendengarkan 

presentasi dari 

kelompok lain 

3 3 3 3 

14 Siswa mendengarkan 

saat teman lainnya 

sedang bertanya atau 

menjawab 

2 2 2 2 

15 Siswa mencatat hal 

penting yang dijelaskan 

oleh guru 

1 1 2 3 

16 Siswa mencatat hal 

penting yang 

disampaikan oleh teman 

2 1 4 4 

17 Siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh 

guru 

4 3 4 4 

18 Siswa menanggapi 

presentasi dari 

kelompok lain 

3 3 2 2 

19 Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

3 3 4 4 

20 Siswa berusaha 

memecahkan soal yang 

diberikan oleh guru 

4 4 4 3 

  

  

  

  

  

Jumlah Skor 55 53 61 60 

skor maksimal 80 80 80 80 

Persentase 68,75 66,25 76,25 75 

Rata-Rata 67,5% 75,62% 

Rata-Rata Siklus 1 71,56% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Pada Saat Kegiatan Pembelajaran Siklus I, maka dapat 

dilihat dalam diagram batang berikut ini: 
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Gambar 4.3 Grafik Aktivitas Siswa pada Siklus I 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.3 dapat diketahui 

bahwa adanya peningkatan rata-rata aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama yaitu dengan rata-rata 67,5% meningkat 

pada pertemuan kedua dengan rata-rata 75,62%. Hal ini 

dalam setiap pertemuan aktivitas siswa mengalami 

peningkatan pada akhir siklus, Aktivitas siswa secara 

keseluruhan pada siklus I dapat dikatagorikan dalam 

katagori “Baik” dengan rata-rata 71,56% 

c) Hasil Belajar Siswa 

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I berlangsung 

guru mengadakan posttest setelah sebelumnya pada 

kegiatan awal pembelajaran telah mengadakan pretest 

kepada 27 siswa yang hadir. Kemudian untuk peningkatan 

hasil belajar siswa menggunakan N-Gain. Hasil belajar 

siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
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Tabel 4.8Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA 3 

pada Siklus I 

Kode 

Sampel 

Pretest Posttest Keterangan n-

gain 

Kriteria 

X 1 50 60 Tidak Tuntas 0,2 Rendah 

X 2 50 70 Tuntas 0,4 Sedang 

X 3 0 60 Tidak Tuntas 0,6 Sedang 

X 4 40 70 Tuntas 0,5 Sedang 

X 5 50 70 Tuntas 0,4 Sedang 

X 6 50 70 Tuntas 0,4 Sedang 

X 7 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 8 0 60 Tidak Tuntas 0,6 Sedang 

X 9 0 70 Tuntas 0,7 Tinggi 

X 10 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 11 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 12 40 60 Tidak Tuntas 0,33 Sedang 

X 13 50 60 Tidak Tuntas 0,2 Rendah 

X 14 50 60 Tidak Tuntas 0,2 Rendah 

X 15 40 50 Tidak Tuntas 0,17 Rendah 

X 16 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 17 50 70 Tuntas 0,4 Sedang 

X 18 50 60 Tidak Tuntas 0,2 Rendah 

X 19 0 60 Tidak Tuntas 0,6 Sedang 

X 20 0 60 Tidak Tuntas 0,6 Sedang 

X 21 0 60 Tidak Tuntas 0,6 Sedang 

X 22 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 23 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 24 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 25 20 70 Tuntas 0,63 Sedang 

X 26 40 60 Tidak Tuntas 0,33 Sedang 

X 27 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 28 20 60 Tidak Tuntas 0,5 Sedang 

X 29 50 70 Tuntas 0,4 Sedang 

X 30 50 60 Tidak Tuntas 0,2 Rendah 

X 31 50 70 Tuntas 0,4 Sedang 

X 32 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 33 40 80 Tuntas 0,67 Sedang 
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Berdasarkan Tabel 4.8 Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI MIA 3 pada Siklus I, maka dapat dilihat dalam diagram 

batang berikut ini: 

 
Gambar 4.4 Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

 

ketuntasan klasikal = 
                        

                        
 x 100% 

 = 
  

  
 x100% 

 = 57,6% 

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.4 dapat diketahui 

bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan 

persentase 57,6% dari 33 siswa, sedangkan 14 siswa dengan 

persentase 42,4% dari 33 siswa belum tuntas. Berdasarkan 

KKM yang ditetapkan untuk kelas XI yaitu 70 secara 

indivudu maka 19 siswa dinyatakan tuntas. Akan tetapi, 

untuk ketuntasan secara klasikal siswa kelas XI MIA 3 

belum mencapai ketuntasan mencapai 70% seperti yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu perlu adanya tindak 

lanjutan pada siklus II. 
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4) Tahap Refleksi 

Setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan media 

flashcard selama 2 kali pertemuan dalam siklus I, namun 

demikian masih terdapat hambatan yang menyebabkan proses 

pembelajaran kurang maksimal, dan perlu adanya perbaikan. 

Hambatan pada siklus I yaitu: 

a) Kurang maksimalnya guru dalam memberikan penguatan 

dan menyimpulkan tentang materi yang dipelajari. 

b) Kurangnya guru dalam memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi permasalahan dari kelompok lain. 

c) Beberapa siswa ada yang masih bercanda dan tidak 

mendengarkan pada saat melakukan diskusi kelompok  

d) Kurangnya keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dipahami. 

e) Saat sesi tanya jawab masih banyak siswa yang tidak mau 

bertanya. 

Dari hasil refleksi diatas, dapat dibuat suatu 

perbaikan dalam proses pembelajaran untuk siklus 

selanjutnya, yaitu: 

(1) Guru harus lebih maksimal dalam memberikan 

penguatan dan menyimpulkan terhadap materi yang 

akan dipelajari. 
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(2) Guru memberikan motivasi dan dorongan secara terus 

menerus agar siswa mau betanya serta dapat bekerja 

sama dengan kelompoknya. 

(3) Guru harus lebih ekstra dalam menguasai kondisi kelas 

dan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

b. Pelaksanaan Siklus II 

1) Pelaksanaan penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Trimurjo pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 dengan subjek 

penelitian adalah kelas XI MIA 3. Sebelum pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi 

dan soal evaluasi belajar. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu: 

a) Pertemua 1 (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jum’at, 10 

Februari 2023 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 45 

menit) dengan materi pembelajaran pertukaran gas O2 dan 

CO2 dari alveolus ke kapiler serta penyakit/kelainan pada 

sistem pernapasan dengan  menggunakan bantuan media 
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pembelajaran flashcard. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran yaitu: 

(1) Pendahuluan (kegiatan awal) 

Pada kegiatan pendahuluan ini guru memeberi ucapan 

salam dan do’a selanjutnya mengkondisikan kelas dan 

mengabsen daftar hadir siswa dengan kehadiran 

berjumlah 33 siswa, kemudian guru membuka pelajaran 

dan memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan “Pernahkah kalian mengalami flu dan 

bersin?” dan guru juga memberikan motivasi terhadap 

siswa agar selalu menjaga kesehatan organ pernapasan 

dari polusi udara, selanjutnya guru menyampaikan 

tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan 

dilaksanakan serta model pembelajaran two stray-two 

stay dan menggunakan  media flashcard. Sebelum guru 

menjelaskan sekilas mengenai materi sistem 

pernapasan guru memberikan soal pretest kepada siswa 

terlebih dahulu. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan sekilas mengenai materi pertukaran 

O2 CO2 dari alveolus ke kapiler dan 

gangguan/penyakit pada sistem pernapasan, setelah 

menjelaskan materi guru membagi siswa dalam 7 
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kelompok dan membagikan flashcard kepada setiap 

kelompok untuk bahan diskusi, setiap kelompok 

mendiskusikan mengenai pertukaran O2 CO2 dari 

alveolus ke kapiler dan gangguan/penyakit pada sistem 

pernapasan. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok, setelah selesai diskusi setiap kelompok 

menentukan anggota yang tinggal dan anggota yang 

mencatat informasi dari kelompok lain. Guru 

membagikan lembar soal kepada setiap kelompok dan 

menjelaskan petunjuk pengerjaannya dan guru juga 

akan membembing siswa dalam mengerjakan lembar 

soal, selanjutnya setelah waktu yang diberikan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain telah habis siswa 

kembali pada kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. Setelah selesai 

setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya dan dari kelompok lain menaggapi dan 

menyanggah jawaban dari hasil kelompok lain. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru membimbing dan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari kemudian guru melakukan tanya jawab 
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mengenai peroses pembelajaran dan memberikan 

informasi tentang materi selanjutnya untuk dipelajari 

dipertemuan berikutnya dan guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b) Pertemuan 2 (Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 14  

Februari 2023 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 45 

menit) dengan materi pembelajaran mengenaipengaruh 

merokok dengan sistem pernapasan dan kondisi lingkungan 

menggunakan bantuan media pembelajaran flashcard. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yaitu: 

(1) Pendahuluan (kegiatan awal) 

Pada kegiatan pendahuluan ini guru memeberi ucapan 

salam dan do’a selanjutnya mengkondisikan kelas dan 

mengabsen daftar hadir siswa dengan kehadiran 

berjumlah 33 siswa, kemudian guru membuka pelajaran 

dan memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi 

yang akan dipelajari dengan kehidupan dan guru juga 

memberikan motivasi terhadap siswa agar selalu 

menjaga kesehatan organ pernapasan dari polusi udara, 

selanjutnya guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang akan dilaksanakan serta model 
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pembelajaran two stray-two stay dan menggunakan  

media flashcard. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan sekilas mengenai materi pengaruh 

merokok dengan sistem pernapasan dan kondisi 

lingkungan, setelah menjelaskan materi guru membagi 

siswa dalam 4 kelompok dan membagikan flashcard 

kepada setiap kelompok untuk bahan diskusi, setiap 

kelompok mendiskusikan mengenai pengaruh merokok 

dengan sistem pernapasan dan kondisi lingkungan 

sesuai kartu yang didapat. Guru membimbing siswa 

dalam diskusi kelompok, setelah selesai diskusi setiap 

kelompok menentukan anggota yang tinggal dan 

anggota yang mencatat informasi dari kelompok lain. 

Guru membagikan lembar soal kepada setiap kelompok 

dan menjelaskan petunjuk pengerjaannya dan guru juga 

akan membembing siswa dalam mengerjakan lembar 

soal, selanjutnya setelah waktu yang diberikan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain telah habis siswa 

kembali pada kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. Setelah selesai 
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setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya dan dari kelompok lain mennaggapi dan 

menyanggah jawaban dari hasil kelompok lain. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru membimbing dan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari kemudian guru melakukan tanya jawab 

mengenai peroses pembelajaran serta memberikan soal 

posttest kepada siswa yang sudah menerima materi 

yang diajarkan dan memberikan informasi tentang 

materi selanjutnya untuk dipelajari dipertemuan 

berikutnya kemudian guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2) Tahap Observasi 

Dalam penelitian ini ada tiga jenis data yaitu data aktivitas 

guru, aktivitas siswa yang diisi oleh observer dengan lembar 

observasi dan data nilai hasil belajar yang diperoleh dari nilai 

evaluasi yang diadakan setiap siklusnya. 

a) Aktivitas guru dalam pembelajaran 

Selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas guru 

diamati oleh observer dengan menggunakan lembar 

observasi yang diperoleh data pada tabel 4.9 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Saat 

Kegiatan Pembelajaran Siklus II. 

No Aspek yang diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 

I II I II 

1 Guru membuka pelajaran 

dengan memberikan salam 

4 4 4 4 

2 Guru mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

3 3 4 4 

3 Guru melakukan apersepsi 4 4 4 4 

4 Guru memberikan 

dorongan dan masukan 

kepada siswa pada saat 

proses pembelajaran 

3 4 3 3 

5 Guru menyampaikan 

materi pembelajaran, 

tujuan, manfaat, langkah-

langkah pembelajaran 

4 4 4 3 

6 Guru mengadakan pretest 

untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa 

4 4 1 1 

7 Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari 

dengan menggunakan 

flashcrad 

4 4 4 4 

8 Guru menjelaskan cara 

menggunakan flashcard 

dalam proses pembelajaran  

4 4 4 4 

9 Guru membentuk 

kelompok secara acak 

3 3 4 4 

10 Guru membagikan lembar 

soal dan flashcard kepada 

setiap kelompok 

4 4 4 4 

11 Guru membimbing siswa 

dalam mengerjakan lembar 

soal 

3 3 4 4 

12 Guru menjaga kondisi 

kelas tetap kondusif 

3 3 3 3 

13 Guru membimbing siswa 

saat berdiskusi dan 

presentasi 

3 3 4 3 

14 Guru memberi 

kesempatam siswa untuk 

menanggapi 

4 4 3 3 
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15 Guru memberi kesempatan 

siwa untuk tanya jawab 

4 4 4 4 

16 Guru memberi penguatan 

tentang materi 

pembelajaran 

3 3 4 3 

17 Guru memberi kesempatan 

siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

4 4 4 3 

18 Guru mengadakan posttest 

untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah 

menerima materi 

pembelajaran 

1 1 4 4 

19 Guru memberi tindak 

lanjut pembelajaran 

3 3 3 4 

20 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

memberikan salam 

4 4 4 4 

  

  

  

  

  

Jumlah Skor 69 70 73 70 

skor maksimal 80 80 80 80 

Persentase 86,25 87,5 91,25 87,5 

Rata-Rata 86,9% 89,38% 

Rata-Rata Siklus 2 88,1% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Pada Saat Kegiatan Pembelajaran Siklus II, maka dapat 

dilihat dalam diagram batang berikut ini: 

 
Gambar 4.5 Grafik Aktivitas Guru pada Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.5 dapat diketahui 

bahwa adanya peningkatan rata-rata aktivitas guru pada 

pertemuan pertama yaitu dengan rata-rata 86,9% meningkat 

pada pertemuan kedua dengan rata-rata 89,38%. Hal ini 

dalam setiap pertemuan aktivitas guru mengalami 

peningkatan pada akhir siklus, Aktivitas guru secara 

keseluruhan pada siklus II dapat dikatagorikan dalam 

katagori “Sangat Baik” dengan rata rata 88,1%. 

b) Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa 

diamati oleh observer dengan menggunakan lembar 

observasi yang diperoleh data pada tabel 4.10 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Saat 

Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

No Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II 

I II I II 

1 Siswa memperhatikan 

saat guru menjelaskan 

tentang kegiatan awal 

pembelajaran 

4 4 4 4 

2 Siswa memperhatikan 

saat guru menjelaskan 

materi 

3 3 4 4 

3 Siswa memperhatikan 

saat teman menjelaskan 

materi 

4 4 3 4 

4 Siswa memperhatikan 

presentasi kelompok lain 

3 3 3 4 

5 Siswa bertanya mengenai 

hal yang belum 

4 4 4 3 
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dimengerti oleh guru atau 

teman 

6 Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

kelompok lain 

4 4 3 3 

7 Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

kelompok lain 

3 4 4 4 

8 Siswa melakukan diskusi 

dengan sesama anggota 

kelompok 

4 3 4 4 

9 Siswa mengemukakan 

pendapat pada kelompok 

lain 

3 4 4 3 

10 Siswa mendengarkan 

saat guru menjelaskan 

kegiatan awal 

pembelajaran 

4 3 4 3 

11 Siswa mendengarkan 

materi yang disampaikan 

oleh guru 

4 3 4 4 

12 Siswa mendengarkan 

materi yang disampaikan 

oleh teman 

3 3 3 4 

13 Siswa mendengarkan 

presentasi dari kelompok 

lain 

3 4 3 3 

14 Siswa mendengarkan 

saat teman lainnya 

sedang bertanya atau 

menjawab 

3 4 3 3 

15 Siswa mencatat hal 

penting yang dijelaskan 

oleh guru 

3 3 4 4 

16 Siswa mencatat hal 

penting yang 

disampaikan oleh teman 

4 4 4 4 

17 Siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru 

4 4 4 4 

18 Siswa menanggapi 

presentasi dari kelompok 

lain 

3 3 3 3 

19 Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi 

4 4 4 4 
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20 Siswa berusaha 

memecahkan soal yang 

diberikan oleh guru 

4 4 4 4 

  

  

  

  

  

Jumlah Skor 71 72 73 73 

skor maksimal 80 80 80 80 

Persentase 88,75 90 91,25 91,25 

Rata-Rata 89,4% 91,25% 

Rata-Rata Siklus 2 90,3% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Pada Saat Kegiatan Pembelajaran Siklus II, maka dapat 

dilihat dalam diagram batang berikut ini: 

 
Gambar 4.6 Grafik Aktivitas Siswa pada Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.6 dapat diketahui 

bahwa adanya peningkatan rata-rata aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama yaitu dengan rata-rata 89,4% meningkat 

pada pertemuan kedua dengan rata-rata 91,25%. Hal ini 

dalam setiap pertemuan aktivitas siswa mengalami 

peningkatan pada akhir siklus, Aktivitas siswa secara 
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keseluruhan pada siklus II dapat dikatagorikan dalam 

katagori “Sangat Baik” dengan rata-rata 90,3% 

c) Hasil Belajar Siswa 

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus II berlangsung 

guru mengadakan posttest setelah sebelumnya pada 

kegiatan awal pembelajaran telah mengadakan pretest 

kepada 33 siswa yang hadir. Kemudian untuk peningkatan 

hasil belajar siswa menggunakan N-Gain. Hasil belajar 

siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini: 

 

Tabel 4.11Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA 3 

pada Siklus II 

Kode 

Sampel 

Pretest Posttest Keterangan n-

gain 

Kriteria 

X 1 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi 

X 2 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi 

X 3 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 4 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 5 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 6 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 7 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 8 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 9 40 60 Tidak Tuntas 0,33 Sedang 

X 10 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 11 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 12 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 13 70 80 Tuntas 0,33 Sedang 

X 14 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi 

X 15 30 60 Tidak Tuntas 0,43 Sedang 

X 16 70 80 Tuntas 0,33 Sedang 

X 17 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 18 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 1 9 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 20 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 
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X 21 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 22 30 60 Tidak Tuntas 0,43 Sedang 

X 23 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 24 50 80 Tuntas 0,6 Sedang 

X 25 60 80 Tuntas 0,5 Sedang 

X 26 80 80 Tuntas 0 Rendah 

X 27 90 90 Tuntas 0 Rendah 

X 28 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 29 40 60 Tidak Tuntas 0,33 Sedang 

X 30 70 90 Tuntas 0,67 Sedang 

X 31 80 80 Tuntas 0 Rendah 

X 32 80 80 Tuntas 0 Rendah 

X 33 70 80 Tuntas 0,33 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI MIA 3 pada Siklus II, maka dapat dilihat dalam diagram 

batang berikut ini: 

 
Gambar 4.7 Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar 4.7 dapat diketahui 

bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa dengan 

persentase 87,9% dari 33 siswa, sedangkan 4 siswa dengan 

persentase 12,1% dari 33 siswa belum tuntas. Berdasarkan 

KKM yang ditetapkan untuk kelas XI yaitu 70 secara 

indivudu maka 29 siswa dinyatakan tuntas dan telah 

mencapai ketuntasan secara klasikal karena jumlah siswa 

yang tuntas mencapai 87,9%, maka dari itu tidak perlu 

adanya pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya. 

3) Tahap Refleksi 

Setelah dilakukannya perbaikan kegiatan pembelajaran 

dengan media flashcard dari siklus I ke siklus II. Hambatan 

yang terjadi pada kegiatan pembelajaran siklus I yang memiliki 

kendala proses pembelajaran kurang maksimal, tidak terdapat 

lagi pada sikllus II diantara nya sebgai berikut: 

a) adanya hasil observasi aktivitas siswa dan guru dan ditinjau 

dari hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan.  

b) Siswa lebih aktif, semangat dan antusias dalam proses 

pembelajaran berlangsung  

c) Dalam penerapan media flashcard siswa dapat lebih aktif 

berdiskusi dalam proses pembelajaran 

d) Siswa lebih aktif dalam hal bertanya serta berdiskusi 

sesama teman kelompok 
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Dari hasil refleksi, dapat diperoleh fakta bahwa aktivitas 

dan hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan 

sehingga tidak adanya tindakan penelitian pada siklus 

selanjutnya. 

 

B. Pembahasan 

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, dapat diketahui bahwa 

aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Untuk 

mengetahui peningkatan  aktivitas guru dari siklus I ke siklus II dapat 

dilihat pada tabel 4.12 berikut ini: 

Tabel 4.12 Data Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

No Siklus  Presentase  Peningkatan  

1 Siklus I 80,31% 7,79% 

2 Siklus II 88,1% 

 

Berdasarkan tabel 4.12 Data Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II, maka 

dapat dilihat dalam diagram batang berikut ini: 

 
Gambar 4.8 Grafik Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.12 dan gambar 4.8 hasil perbandingan rata-rata 

aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bawa secara 

keseluruhan presentase rata-rata aktivitas guru pada siklus I yaitu 80,31% 

dengan katagori baik dan meningkat pada siklus II yaitu memperoleh 

rata-rata sebesar 88,1% dengan katagori sangat baik, hal ini dapat dilihat 

bahwa adanya peningkatan yaitu sebesar 7,79%. Seperti halnya 

penelitian yang dilakukan oleh Fera Amalia bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) 

dengan flashcard pada materi animalia dapat meningkatkan aktivitas 

guru pada siklus I yaitu 81,76% meningkat menjadi 90,62% pada siklus 

II, dan pada siklus II yaitu 95,83%. Peningkatan dalam aktivitas guru 

tersebut dikarenakan adanya perbaikan pada setiap siklusnya.
55

 

Dalam proses belajar mengajar yang berkembang di kelas 

hakikatnya tidak terlepas dari peranan guru terhadap siswa yang terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran.
56

 Dengan adanya peranan guru mampu 

mendorong siswa untuk belajar dalam berbagai kesempatan melalui  

sumber dan media pembelajaran, guru memberikan darongan serta 

reinforcement untuk endinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan 

aktivitas, dan kreativitas sehingga akan terjadi dinamika dalam proses 

belajar mengajar.
57
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Dalam penelitian ini upaya peranan guru sangat penting untuk 

proses pembelajaran, dengan adanya peningkatan aktivitas guru disetiap 

siklusnya dikarenakan adanya bantuan media pembelajaran yang efektif 

yang memiliki kontribusi sangat penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Dalam menerapkan flashcard guru dan siswa lebih interaktif 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari serta 

sangat efektif, menarik, menyenangkan dan dapat membantu kemampuan 

untuk mengingat. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru tidak hanya 

menjelaskan materi dengan flashcard tetapi juga memberikan 

kesempatam kepada siswa untuk mendiskusikan kartu flashcard yang 

didapat disetiap pertemuannya. 

Guru merupakan ujung tombak berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran. Menurut Iskandar, Kreativitas aktivitas guru menjadi hal 

yang penting dalam proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan 

hasil belajara siswa. Penguasaan guru terhadap materi harus diimbangi 

dengan kemampuan guru dalam mengolah kelas, pemanfaatan waktu, 

penggunaan metode dan penggunaan media pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan pada pencapaian hasil belajar.
58

 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, dapat diketahui pada 

aktivitas siswa  dari 20 item aktivitas ada 3 item memiliki hasil yang 
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cukup baik dari perbandingan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

table 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Data Perbandingan Aktivitas Siswa 

No Aspek yang diamati Skor  

Siklus I 

Skor  

Siklus II 

  

1 Siswa memperhatikan saat guru 

menjelaskan tentang kegiatan awal 

pembelajaran 

15 16 

2 Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru 

15 16 

3 Siswa berusaha memecahkan soal 

yang diberikan oleh guru 

15 16 

 

Aktivtas siswa memperhatikan saat guru menjelaskan merupakan 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru dan tidak melakukan aktivitas lain diluar 

pelajaran seperti mengobrol. Pada aktivitas ini mengalami peningkatan 

dalam aktivitas pembelajaran yang cukup baik walaaupun masih ada 

beberapa siswa yang masih tidak fokus pada pembelajaran misalnya 

mengobrol dan masih sibuk dengan kegiatan dilluar pembelajaran.  

Aktivitas siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

merupakan kegiatan dimana siswa melakukan evaluasi berupa soal apa 

yang telah mereka kerjakan. Pada aktivitas ini mengalami peningkatan 

yang cukup baik walaupun beerapa siswa masih ada yang mengerjakan 

dengan malas-malasan dan menghiraukannya. 

Aktivitas berusaha memecahkan soal yang diberikan oleh guru 

dimana kegitan ini siswa besama memberikan pendapat dan usulan untuk 
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menemukan jawaban dari soal soal yang diberikan. Pada aktivitas ini 

mengalami peningkatan yang cukup baik walaupun beberapa siswa 

masih ada yang tidak ikut berpartisipasi dan mengandalkan teman 

lainnya untuk memecahkan soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, dapat diketahui bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Untuk mengetahui peningkatan  aktivitas siswa dari 

siklus I ke siklus II dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini: 

Tabel 4.14 Data Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Siklus  Presentase  Peningkatan  

1 Siklus I 71,56% 18,74% 

2 Siklus II 90,3% 

 

Berdasarkan tabel 4.14 Data Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II, maka 

dapat dilihat dalam diagram batang berikut ini: 

 
Gambar 4.9 Grafik Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dan gambar 4.9 hasil perbandingan rata-rata 

aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bawa secara 
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keseluruhan presentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 

yaitun71,56% dengan katagori baik dan meningkat pada siklus II yaitu 

memperoleh rata-rata sebesar 90,3% dengan katagori sangat baik, hal ini 

dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yaitu sebesar 18,74%. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan oleh Afdalul Hikmah  bahwa dengan 

penerapan  model pembelajaran two stay-two stray terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia di SMP N 1 

Kluet Timur dapat meningkatkan aktivitas siswa pada kelas eksperimen 

89,27% dengan katagori sangat aktif dan di kelas kontrol 79,62 dengan 

katagori aktif. Peningkatan dalam aktivitas guru tersebut dikarenakan 

adanya perbaikan pada setiap siklusnya.
59

 

Dalam penelitian ini meningkatnya aktivitas siswa terjadi karena 

adanya bantuan dari media pembelajaran flashcard yang dimana media 

tersebut dapat membantu siswa lebih interaktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung dengan teman sebaya maupun guru. Aktivitas 

dalam belajar mengajar rangkaiian dari keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajran dalam hal ini mendengarkan penjelasan, membaca, 

berfikir, dan bertanya mengenai hal. 

Dengan menggunakan bantuan media flashcard memiliki 

kemampuan berbahasa dengan umpan balik diantara keduanya, 

menggunakan flashcard dapat meningkatkan aktivitas siswa untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajran serta keterampilan komunikasi 
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selama proses belajar mengajar berlangsung. Dengan flashcard siswa 

lebih mudah untuk mengungkapkan pendapatnya sehingga dalam 

berkomunikasi dengan sesama teman lebih baik dan pesan yang 

disampaikan bisa dicermati.
60

  

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penerapan 

media pembelajaran flashcard pada materi sistem pernapasan, 

memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa kelas XI MIA 3 SMA 

Negeri 1 Trimurjo, peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari 

ketuntasan hasil belajar siswa tiap siklusnya yang dapat dilihat pada tabel 

4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan 

Siklus II 

No  Kriteria 

Nilai 

Keterangan  Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 ≥ 70 Tuntas 57,6% 87,9% 30,3% 

2 < 70 Tidak Tuntas 42,4% 12,1% Tidak ada 

peningkatan 

 

Berdasarkan tabel 4.15 Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

dan Siklus II, maka dapat dilihat dalam diagram batang berikut ini: 
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Gambar 4.10 Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

 

Dari tabel 4.15 dan gambar 4.10 terlihat bahwa ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I hanya mencapai 57,6% dari jumlah 33 siswa, hal ini 

belum sesuai dengan target ketuntasan yang ditentukan yaitu sebesar 

70% disebabkan karena beberapa siswa ada yang belum sepenuhnya 

memahami materi yang disampaikan serta kurangnya keaktifan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami 

saat sesi tanya jawab. 

Sedangkan pada siklus II, ketuntasan belajar siswa mencapai 

87.9%, pada siklus II hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 

30,3%. Hal ini disebabkan karena siswa lebih aktif, semangat dan 

antusias dalam proses pembelajaran berlangsung serta dalam penerapan 

media flashcard siswa dapat lebih aktif berdiskusi dalam proses 

pembelajaran dan dalam hal bertanya serta berdiskusi sesama teman 

kelompok. Tetapi ditemukan adanya 3 siswa yang mengalami penurunan 

pada siklus I ke Siklus II terjadi karna siswa tersebut dalam aktivitas 

belajar tidak berfokus dan menghiraukan penjelasan guru serta dalam hal 
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bertaya tidak seaktif dengan yang lain dalam proses pembelajaran pun 

bermalas-malasan, dan dalam melakukan hal diskusipun tidak 

menjalankan dengan maksimal. Seperti halnya penelitian yang dilakukan 

oleh Dyah Setiawati Nurrama bahwa efektivitas model pembelajaran stay 

and stray dengan media flashcard terhadap hasil belajar peserta didik 

pada materi sistem pernapasan di kelas XI IPA SMA N 5 Semarang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu  

93,5% dan di kelas kontrol 79,25% .
61

 

Meningkatnya hasil belajar siswa tidak lepas adanya peran dari 

guru dalam proses pembelajaran, guru yang memiliki pengetahuan yang 

lebih sangat mendukung untuk mengendalikan suasana belajar mengajar 

serta apa yang telah diketahui siswa maka siswa akan lebih mudah dalam 

mendapatkan informasi.
62

 Selain itu penggunaan media pembelajran 

merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dan meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar, karena media 

pembelajaran sangat mendukung dalam pengembangan ilmu yang 

dimiliki seseorang terutama terhadap siswa dalam proses pembelajaran.
63

 

Flashcard media pembelajaran berbentuk permainan adukatif 

berupa kartu-kartu yang memuat gambar dan kata atau informasi yang 

engaja dirancang untuk mengembangkan daya ingat dan mengkaji ulang 
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pelajaran. Hail belajar berhubungan dengan aktivitas, tidak akan terjadi 

proses belajar jika tidak terdapat aktivitas
64

 Media flashcard yang dipakai 

peneliti untuk membantu proses pembelajaran berlangsung dikelas 

dengan menerapkan secara berkelompok dan didiskusikan bersama. 

  

                                                           
64

 Sri Wahyuni, “Penerapan Media Flashcard untuk meningkatkan hasil belajar, 2020 



99 
 

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang “Penerapan Media Pembelajaran Flashcard untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Trimurjo pada 

Materi Sistem Pernapasan” maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Penerapan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan aktivitas 

guru pada siklus I yaitu 80,31%meningkat menjadi pada siklus II 88,1%, 

maka terdapat peningkatan yaitu sebesar 7,79% 

2. Penerapan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan aktivitas 

siswa pada siklus I yaitu 71,56% meningkat menjadi pada siklus II 

90,3%, maka terdapat peningkatan yaitu sebesar 18,74%. 

3. Penerapan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada siklus I yaitu 57,6% meningkat menjadi pada siklus II 

87,9%, maka terdapat peningkatan yaitu sebesar 30,3%. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh keseluruhan adanya 

peningkatan dari  aktivitas belajar maupun hasil belajar siswa, maka 

disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran flashcrad untuk siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Trimurjo pada materi sistem pernapasan mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran flashcard perlu 

diterapkan dan dikembangkan pada materi biologi lainnya karena 

terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Dalam proses pembelajaran seorang guru hendaknya lebih baik 

melakukan persiapan yang matang agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar dan dapat mencapai lebih maksimal antara media 

dengan materi serta alokasi waktu yang terssedia. 

3. Dalam proses pembelajaran dengan penerapan media flashcard 

membutuhkan kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik 

sehingga pembelajaran berjalan baik dan kondusif 
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Lampiran 1 

SILABUS 

Mata Pelajaran : Biologi  

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Trimurjo  

Kelas   : XI (Sebelas) 

Alokasi waktu  : 8 x 45 Menit (4 kali pertemuan) 

 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.8  Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem respirasi dalam 

kaitannya dengan 

bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat 

terjadi pada sistem 

respirasi manusia 

 Menemukan letak dan 

struktur organ pernapasan 

manusia dan hewan 

 Menjelaskan struktur dan 

fungsi organ pernapasan 

pada manusia dan hewan 

 Menjelaskan proses 

pertukaran O2, CO2dari 

alveolus ke kapiler, 

kandungan zat dalam rokok 

yang dapat mengganggu 

sistem pernapasan 

 Menganalisis mekanisme 

pernapasan pada manusia 

dan hewan (serangga dan 

burung)  

 Menganalisis kelainan dan 

penyakit terkait sistem 

Struktur dan Fungsi Sel 

pada Sistem Pernapasan. 

 Struktur dan fungsi 

organ pernapasan pada 

manusia dan hewan 

(serangga dan burung) 

 Mekanismepernapasan 

pada manusia dan 

hewan (serangga dan 

burung) 

 Kelainan dan penyakit 

terkait sistem 

pernapasan 

 Mengamati media flashcard 

sistem pernapasan untuk 

menemukan letak dan struktur 

organ pernapasan manusia dan 

hewan serta mengkaji  informasi 

mengenai fung-sinya, proses 

mekanisme pernapasan serta 

pertukaran O2, CO2dari alveolus 

ke kapiler, kandungan zat dalam 

rokok yang dapat mengganggu 

sistem pernapasan dan m 

 Membahas, menganalisis, 

menyimpulkan secara 

berkelompok dan mempresen-

tasikan tentang keterkaitan hasil 

pengamatan sistem pernapasan 

manusia maupun hewan, 

pengaruh merokok dengan 
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pernapasan 

 Menjelaskan pengaruh 

merokok dengan kesehatan 

pernapasan 

 Menjelaskan keterkaitan 

perilaku merokok dengan 

struktur organ pernapasan 

kesehatan pernapasan, 

hubungan kondisi  udara 

lingkungan yang tidak bersih, 

perilaku merokok dengan 

struktur organ pernapasan, 

fungsi sel penyusun jaringan 

pada organ pernapasan dengan 

penyakit/kelainan yang terjadi 

pada saluran pernapasandalam 

berbagai bentuk media 

4.8  Menyajikan hasil 

analisis pengaruh 

pencemaran udara 

terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi 

organ pernapasan 

manusia berdasarkan  

 Mempresentasikan 

keterkaitan hasil pengamatan 

sistem pernapasan manusia 

maupun hewan, pengaruh 

merokok dengan kesehatan 

pernapasan, hubungan 

kondisi  udara lingkungan  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Trimurjo 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : XI / Genap 

Tahun Pelajaran : 2022-2023 

Materi Pokok  : Sistem Pernapasan 

Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit (4 kali pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI 

 KI-1 dan KI 2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, danmetakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dankreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem respirasi dalam 

kaitannya dengan 

bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi 

pada sistem respirasi 

manusia 

 Menemukan letak dan struktur organ 

pernapasan manusia dan hewan  

 Menjelaskan struktur dan fungsi 

organ pernapasan pada manusia dan 

hewan 

 Menganalisis mekanisme pernapasan 

pada manusia dan hewan (serangga 

dan burung)  

 Menjelaskan proses pertukaran O2, 

CO2 dari alveolus ke kapiler, 

kandungan zat dalam rokok yang 

dapat mengganggu sistem pernapasan 

 Menganalisis kelainan dan penyakit 

terkait sistem pernapasan 

 Menjelaskan pengaruh merokok 

dengan kesehatan pernapasan 

 Menjelaskan hubungan kondisi  udara 

lingkungan yang tidak bersih 

4.8  Menyajikan hasil analisis 

pengaruh pencemaran 

udara terhadap kelainan 

pada struktur dan fungsi 

organ pernapasan 

manusia berdasarkan 

studi literatur 

 Mempresentasikan keterkaitan hasil 

pengamatan sistem pernapasan 

manusia maupun hewan, pengaruh 

merokok dengan kesehatan 

pernapasan, hubungan kondisi  udara 

lingkungan yang tidak bersih, fungsi 

sel penyusun jaringan pada organ 

pernapasan dengan penyakit/kelainan 

yang terjadi pada saluran pernapasan  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui model pembelajaran two stay-two stray peserta didik mampu 

menganalisis pengertian dan fungsi serta mekanisme pernapasan dada dan 

pernapasan perut serta kelainan/penyakit pada sistem pernapasan melalui 

diskusi kelompok dengan tepat 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Struktur dan fungsi organ pernapasan pada manusia dan hewan 

- Mekanisme pernapasan pada manusia dan hewan 

- Kelainan dan penyakit terkait sistem pernapasan 

E. PEDEKATAN/ MODEL/METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : two stay-two stray 

Metode  : Tanyajawab,diskusi, penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN MEDIA: 

 flashcard 

Alat/Bahan: 

 Spidol, papan tulis 

G. Sumber Belajar 

 Buku Biologi Siswa Kelas XI 

 Internet  

H. LANGKAH-LANGKAHPEMBELAJARAN 

 

Siklus I/Pertemuan 1 

No Kegiatan  Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  Orientasi  

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a 

 Guru mengkondisikan kelas dan 

mengecek kehadiran siswa 

10  menit 
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Apersepsi  

 Guru mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dalam proses pembelajaran 

 Guru menanyakan pernahkah kalian 

sadari kita selalu bernafas setiap 

harinya, bagaimana bisa terjadi? 

Memotivasi  

 Guru memotivasi tentang pentingnya 

menjaga kesehatan dan 

memperlihatkan salah satu gambar 

sistem pernapasan yang terdapat pada 

flashcard agar siswa termotivasi 

 Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat  pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 Guru memberi pretest kepada siswa 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran two stray-two stray dan 

media flashcard 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 siswa mengamati penjelasan guru 

mengenai materi yang disampaikan 

 Guru menjelaskan sekilas tentang 

sistem pernapasan dengan 

menggunakan flashcard 

 Siswa mencatat hal penting yang 

dijelaskan oleh guru 

 Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

 Guru memberikan flash card kepada 

setiap kelompok untuk bahan diskusi 

70 menit 
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 Setiap kelompok mendiskusikan topik 

yang diberikan oleh guru, setelah itu 

menentukan 2 anggota yang tinggal 

dan 2 anggota mencatat informasi 

pada kelompok lain 

 Guru membagikan lembar soalkepada 

setiap kelompok  

 Guru menjelaskan petunjuk 

pengerjaannya 

 Setelah waktu yang ditentukan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain 

telah habis, siswa kembali pada 

kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh 

dari kelompok lain 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

Mengekplorasi 

 Setiap kelompok mendiskusikan 

pengertian sistem organ pernapasan 

manusia dan hewan, struktur dan 

fungsinya. 

 Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan lembar soal 

Mengasosiasi 

 Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok dan membimbing 

kelompok jika ada yang mengalami 

kesulitan 
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 Peserta didik mengolah informasi dari 

hasil diskusi dari topik yang sudah 

diberikan 

Mengkomunikasikan  

 Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi nya di depan kelas 

 Siswa dari kelompok lain 

menanggapi, bertanya atau 

menyanggah jawaban hasil presentasi 

kelompok tersebut  

 Siswa dan guru membahas hasil kerja 

kelompok 

3. Kegiatan 

Penutup 

Kesimpulan  

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

10 Menit 

Refleksi  

 Guru melakukan tanya jawab 

mengenai proses pembelajaran yang 

telah dilakukan  

 Guru memberi informasi tentang 

materi selanjutnya untuk dipelajari 

dipertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 
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Siklus I/Pertemuan 2 

 

No Kegiatan  Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  Orientasi  

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a 

 Guru mengkondisikan kelas dan 

mengecek kehadiran siswa 

10  menit 

 

Apersepsi  

 Guru mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dalam proses pembelajaran 

 Guru menanyakan apakah kalian tau 

bagaimana proses didalam tubuh kita 

ketika kita bernapas? 

Memotivasi  

 Guru memotivasi tentang pentingnya 

menjaga kesehatan pada tubuh kita 

 Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat  pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran two stray-two stray dan 

media flashcard 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 siswa mengamati penjelasan guru 

mengenai materi yang disampaikan 

 Guru menjelaskan sekilas tentang 

materi mekanisme sistem pernapasan 

yang akan dipelajari  

 Siswa mencatat hal penting yang 

70 menit 
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 dijelaskan oleh guru 

 Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

 Guru memberikan flash card kepada 

setiap kelompok untuk bahan diskusi 

 Setiap kelompok mendiskusikan topik 

yang diberikan oleh guru, setelah itu 

menentukan 2 anggota yang tinggal 

dan 2 anggota mencatat informasi 

pada kelompok lain 

 Guru membagikan lembar soalkepada 

setiap kelompok  

 Guru menjelaskan petunjuk 

pengerjaannya 

 Setelah waktu yang ditentukan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain 

telah habis, siswa kembali pada 

kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh 

dari kelompok lain 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

Mengekplorasi 

 Setiap kelompok mendiskusikan 

mekanisme pada system pernapasan 

manusia dan hewan 

 Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan lembar soal 
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Mengasosiasi 

 Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok dan membimbing 

kelompok jika ada yang mengalami 

kesulitan 

 Peserta didik mengolah informasi dari 

hasil diskusi dari topik yang sudah 

diberikan 

Mengkomunikasikan  

 Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi nya di depan kelas 

 Siswa dari kelompok lain 

menanggapi, betanya atau 

menyanggah jawaban hasil presentasi 

kelompok tersebut  

 Siswa dan guru membahas hasil kerja 

kelompok 

3. Kegiatan 

Penutup 

Kesimpulan  

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

10 Menit 

Refleksi  

 Guru melakukan tanya jawab 

mengenai proses pembelajaran yang 

telah dilakukan  

 Guru mengadakan posttest untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran 

 Guru memberi informasi tentang 

materi selanjutnya untuk dipelajari 

dipertemuan berikutnya 
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 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

 

Siklus II/Pertemuan 1 

 

No Kegiatan  Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  Orientasi  

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a 

 Guru mengkondisikan kelas dan 

mengecek kehadiran siswa 

10  menit 

 

Apersepsi  

 Guru mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dalam proses pembelajaran 

 Guru menanyakan pernahkah kalian 

mengalami flu dan bersin? 

Memotivasi  

 Guru memotivasi tentang pentingnya 

menjaga kesehatan pada tubuh kita 

 Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat  pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 Guru memberi pretest kepada siswa 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran two stray-two stray dan 

media flashcard 

 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

Mengamati 

 siswa mengamati penjelasan guru 

mengenai materi yang disampaikan 

 Guru menjelaskan sekilas tentang 

70 menit 
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proses pertukaran O2 CO2 dari 

alveolus ke kapiler dan 

gangguan/penyakit pada sistem 

pernapasan 

 Siswa mencatat hal penting yang 

dijelaskan oleh guru 

 Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

 Guru memberikan flash card kepada 

setiap kelompok untuk bahan diskusi 

 Setiap kelompok mendiskusikan topik 

yang diberikan oleh guru, setelah itu 

menentukan 2 anggota yang tinggal 

dan 2 anggota mencatat informasi 

pada kelompok lain 

 Guru membagikan lembar soalkepada 

setiap kelompok  

 Guru menjelaskan petunjuk 

pengerjaannya 

 Setelah waktu yang ditentukan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain 

telah habis, siswa kembali pada 

kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh 

dari kelompok lain 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

Mengekplorasi 

 Setiap kelompok mendiskusikan 
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proses pertukaran O2 CO2 dari 

alveolus ke kapiler dan 

gangguan/penyakit pada system 

pernapasan 

 Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan lembar soal 

Mengasosiasi 

 Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok dan membimbing 

kelompok jika ada yang mengalami 

kesulitan 

 Peserta didik mengolah informasi dari 

hasil diskusi dari topik yang sudah 

diberikan 

Mengkomunikasikan  

 Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi nya di depan kelas 

 Siswa dari kelompok lain 

menanggapi, bertanya atau 

menyanggah jawaban hasil presentasi 

kelompok tersebut  

 Siswa dan guru membahas hasil kerja 

kelompok 

3. Kegiatan 

Penutup 

Kesimpulan  

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

10 Menit 
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Refleksi  

 Guru melakukan tanya jawab 

mengenai proses pembelajaran yang 

telah dilakukan  

 Guru memberi informasi tentang 

materi selanjutnya untuk dipelajari 

dipertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

 

Siklus II/Pertemuan 2 

No Kegiatan  Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  Orientasi  

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a 

 Guru mengkondisikan kelas dan 

mengecek kehadiran siswa 

10  menit 

 

Apersepsi  

 Guru mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dalam proses pembelajaran 

Memotivasi  

 Guru memotivasi tentang pentingnya 

menjaga kesehatan tubuh kita 

 Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat  pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran two stray-two stray  
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2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 siswa mengamati penjelasan guru 

mengenai materi yang disampaikan 

 Guru menjelaskan sekilas tentang 

pengaruh merokok dengan sistem 

pernapasan dan kondisi lingkungan 

 Siswa mencatat hal penting yang 

dijelaskan oleh guru 

 Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

 Setiap kelompok mendiskusikan topik 

yang diberikan oleh guru, setelah itu 

menentukan 2 anggota yang tinggal 

dan 2 anggota mencatat informasi 

pada kelompok lain 

 Guru membagiakan lembar soal 

kepada setiap kelompok  

 Guru menjelaskan petunjuk 

pengerjaannya 

 Setelah waktu yang ditentukan untuk 

mencari informasi dari kelompok lain 

telah habis, siswa kembali pada 

kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan informasi yang diperoleh 

dari kelompok lain 

70 menit 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

Mengekplorasi 

 Setiap kelompok mendiskusikan 
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pengaruh merokok dengan sistem 

pernapasan dan kondisi lingkungan 

 Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan lembar soal 

Mengasosiasi 

 Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok dan membimbing 

kelompok jika ada yang mengalami 

kesulitan 

 Peserta didik mengolah informasi dari 

hasil diskusi dari topik yang sudah 

diberikan 

Mengkomunikasikan  

 Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi nya di depan kelas 

 Siswa dari kelompok lain 

menanggapi, bertanya atau 

menyanggah jawaban hasil presentasi 

kelompok tersebut  

 Siswa dan guru membahas hasil kerja 

kelompok 

3. Kegiatan 

Penutup 

Kesimpulan  

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

10 Menit 
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Lampiran 3 

HASIL UJI VALIDITAS RELIABILITAS 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=soal2 soal3 soal4 soal6 soal8 soal10 soal11 soal12 soal14 soal15 soal17 soal18 soal19 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Soal Pretest Siklus I 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 

Item Soal 

Nomor 

Soal 

Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

pada sistem 

pernapasan 

dalam kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan fungsi 

yang dapat 

terjadi pada 

sistem 

pernapasan 

manusia 

Menguraikan struktur dan 

fungsi organ sistem 

pernapasan hewan 

 

C2 3 1, 4, 5 

Menguraikan struktur dan 

fungsi organ sistem 

pernapasan manusia 

 

C2 1 2 

Menentukan proses 

pertukaran udara pada 

pernapasan hewan 

 

C3 2 6, 8 

Mengidentifikasi fungsi 

organ yang berperan 

dalam sistem pernapasan 

C4 2 3, 9 

Menyesuaikan mekanisme 

pernapasan 

 

C3 1 7 

Membedakan mekanisme 

pernapasan secara 

inspirasi 

C2 1 10 

 

  



 
 

129 
 

Lampiran 5 

Soal Pretest Siklus I 

 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi   : Sistem Pernapasan 

Hari/Tanggal  : Jumat, 03 Februari 2023 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah dengan jelas Nama Lengkap, Kelas, Hari dan Tanggal! 

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3. Pastikan semua soal terjawab! 

 

1. Dibawahini organ sistem pernapasanpadahewanburung berturut-turut 

adalah… 

a. Hidung–trakea – paru –kantung anterior– kantung posterior 

b. Hidung–kantung posterior -trakea– paru – kantung anterior 

c. Hidung– faring–trakea– paru – kantung anterior– kantung posterior 

d. Hidung–trakea–kantung posterior–kantung anterior–paru 

e. Hidung–trakea-paru –kantung posterior– kantung anterior 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Organ sistem pernapasan manusia berturut-turut adalah… 

a. Hidung–faring–trakea – laring-bronkus –bronkiolus– alveoli 

b. Hidung–laring -faring –trakea– bronkiolus – bronkus– alveoli 

c. Hidung– faring– laring-trakea– bronkus– bronkiolus– alveoli 

d. Hidung–trakea–faring –laring– bronkus– bronkiolus–alveoli 

e. Hidung–trakea-laring –faring– bronkiolus– bronkus–alveoli 
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3. Proses melembabkan, menyaring, dan  menghangatkan udara yang dihirup 

saat pernapasan, terjadi dibagian….. 

a. faring   c. laring  e. paru-paru 

b. hidung   d. trakea  

  

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang tepat mengenai gambar diatas adalah… 

a. Gambar 1 merupakan kantung udara pasterior 

b. Gambar 2 merupakan kantung udara posterior 

c. Gambar 3 merupakan kantung udara anterior 

d. Gambar 4 merupakan kantung udara anterior 

e. Gambar 1 dan 2 merupakan kantung udara anterior 

 

 

5. Ketika udara telah masuk ke dalam paru-paru burung maka udara akan masuk 

ke dalam… 

a. bronkus  d. trakea 

b. bronkiolus e. paru-paru 

c. parabronkus 

 

6. Dimanakah muara tempat pertukaran udara pada serangga? 

a. bronkus d. trakea 

b. bronkiolus e. alveolus 

c. spirakel 
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7. Amati gambar sistem pernapasan manusia dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Proses inspirasi akan terjadi jika……. 

a. P dan Q berkontraksi  d. Q berelaksasi 

b. P berelaksasi   e. P berkontraksi 

c. Q berkontraksi 

 

 

8. Dimana terjadinya pertukaran udara oksigen dan CO2 ketika inspirasi pada 

burung… 

a. bronkiolus d. parabronkus 

b. spirakel e. alveolus 

c. pernapasan 

 

9. Mekanisme pernapasan diatur dan dikendalikan oleh sistem saraf yang 

terletak di…. 

a. Medula spinalis d. serabuta ferennervus vagus 

b. mesenfalon e.medulla spinalis dan pons varoliii 

c. medulla oblongata 

 

10. Mekanisme pernapasan manusia 2 tahap, tahap inspirasi terjadi bila…… 

a. Orot-otot antar tulang rusuk menegang (kontraksi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma juga menegang, rongga dada mengecil, paru-

paru mengembang, tekanan udara dalam kantung-kantung paru-paru turun 

menjadi lebih rendah daripada tekanan udara atmosfer sehingga udara 

mengalir masuk ke paru-paru 

b. Otot-otot antar tulang rusuk mengendor (relaksasi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma juga mengendor, rongga dada menyempit, 
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c. paru-paru terdesak mengecil sehingga tekanan udara dalam paru-paru 

turun menjadi lebih naik lebih tinggi dari tekanan udara atmosfer,udara 

mengalir keluar dari paru-paru. 

d. Otot-otot antar tulang rusuk menegang (kontraksi) dan pada saat 

yangbersamaan otot diafragma juga menegang, rongga dada membesar, 

paru-paru mengembang, tekanan udara dalam  kantung-kantung paru-paru 

turun menjadi lebih rendah daripada tekanan udara atmosfer sehingga 

udara mengalir masuk keparu-paru 

e. Otot-otot antar tulang rusuk mengendor (relaksasi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma mengembang, rongga dada menyempit, paru-

paru terdesak mengecil sehingga tekanan udara dalam paru-paru naik 

lebih tinggi dari tekanan udara atmosfer, udara mengalir keluar dari paru-

paru 

f. Otot-otot antar tulang rusuk mengendor (relaksasi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma mengembang, rongga dada menyempit, paru-

paru terdesak mengecil sehingga tekanan udara dalam paru-paru naik 

lebih tinggi dari tekanan udara atmosfer, udara mengalir keluar dari paru-

paru. 

 

Kunci Jawaban: 

1. A 

2. C 

3. B 

4. E 

5. C 

6. C 

7. B 

8. D 

9. C 

10. C 
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Lampiran 6 

Kisi-Kisi Soal Posttest Siklus I 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 

Item Soal 

Nomor 

Soal 

Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

pada sistem 

pernapasan 

dalam kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan fungsi 

yang dapat 

terjadi pada 

sistem 

pernapasan 

manusia 

Menguraikan struktur dan 

fungsi organ sistem 

pernapasan hewan 

C2 2 2, 5 

Menguraikan struktur dan 

fungsi organ sistem 

pernapasan manusia 

C2 1 1 

Menerapkan mekanisme 

inspirasi 

C3 1 4 

Menentukan proses 

pertukaran gas pada 

pernapasan hewan 

C3 2 3, 7 

Menyesuaikan mekanisme 

pernapasan 

C3 1 6 

Membedakan mekanisme 

pernapasan secara 

inspirasi dan ekspirasi 

C2 1 10 

Meringkas mekanisme 

pernapasan ekspirasi 

C2 1 9 

Menyimpulkan tentang 

volume dan kapasitas 

paru-paru 

C2 1 8 
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Lampiran 7 

Soal Posttest Siklus I 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi   : Sistem Pernapasan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 07 Februari 2023 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah dengan jelas Nama Lengkap, Kelas, Hari dan Tanggal! 

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3. Pastikan semua soal terjawab! 

 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Organ sistem pernapasan manusia berturut-turut adalah… 

a. Hidung–faring–trakea – laring-bronkus –bronkiolus– alveoli 

b. Hidung–laring -faring –trakea– bronkiolus – bronkus– alveoli 

c. Hidung– faring– laring-trakea– bronkus– bronkiolus– alveoli 

d. Hidung–trakea–faring –laring– bronkus– bronkiolus–alveoli 

e. Hidung–trakea-laring –faring– bronkiolus– bronkus–alveoli 

 

2. Dibawahini organ sistem pernapasan pada hewan burung berturut-turut 

adalah… 

a. Hidung–trakea – paru –kantung anterior– kantung posterior 

b. Hidung–kantung posterior -trakea– paru – kantung anterior 

c. Hidung– faring–trakea– paru – kantung anterior – kantung posterior 

d. Hidung–trakea–kantung posterior –kantung anterior –paru 

e. Hidung–trakea-paru –kantung posterior– kantung anterior 

 

3. Dimanakah muara tempat pertukaran udara pada serangga? 

a. bronkus d. Trakea 

b. bronkiolus e. alveolus 

c. spirakel 
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4. Disaat menghirup napas, otot-otot antar tulang rusuk berkontraksi, tulang 

dada naik sehingga….. 

a. Rongga dada mengecil, berarti tekanan udara membesar di dalam paru-paru 

dan udara keluar dari paru-paru 

b. Rongga dada membesar, berarti tekanan udara membesar di dalam paru-

paru dan udara keluar dari paru-paru 

c. Rongga dada mengecil, berarti tekanan udara mengecil di dalam paru-paru 

dan udara masuk ke paru-paru 

d. Rongga dada membesar, berarti tekanan udara di dalam paru-paru 

membesar dan udara masuk ke paru-paru 

e. Rongga dada membesar, berarti tekanan udara di dalam paru-paru mengecil 

dan udara masuk ke paru-paru 

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang tepat mengenai gambar diatasa dalah… 

a. Gambar 1 merupakan kantung udara posterior 

b. Gambar 2 merupakan kantung udara posterior 

c. Gambar 3 merupakan kantung udara anterior 

d. Gambar 4 merupakan kantung udara anterior 

e. Gambar 1 dan 2 merupakan kantung udara anterior 

 

6. Amati gambar sistem pernapasan manusia dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Proses inspirasi akan terjadi jika……. 

a. P dan Q berkontraksi  d. Q berelaksasi 

b. P berelaksasi   e. P berkontraksi 

c. Q berkontraksi 
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7. Dimana terjadinya pertukaran udara oksigendan CO2 ketika inspirasi pada 

burung… 

a. bronkiolus d. parabronkus 

b. spirakel e. alveolus 

c. pernapasan 

8. Setelah pernapasan biasa kemudian udara yang dihirup dengan membesarkan 

rongga dada sekuat-kuatnya adalah…. 

a. Udara cadangan inspirasi d. udara vital 

b. Udara residu funsional e.Udara tidal 

c. Udara cadangan ekspirasi 

 

9. Proses pernapasan  inspirasi  dengan  hubungan  kerja otot  paling tepat 

adalah…. 

a. Otot diafragma berkontraksi, maka udara keluar dari paru-paru 

b. Otot diafragma berkontraksi, maka paru-paru akan mengembang 

c. Otot diafragma relaksasi, maka udara masuk ke dalam paru-paru 

d. Otot diafragma relaksasi, maka tekanan udara dalam paru-paru mengecil 

e. Otot diafragma relaksasi, maka terjadi inspirasi yang kuat 

 

10. Mekanisme pernapasan manusia ada 2 tahap, tahap ekspirasi terjadi bila….. 

a. otot-otot antar tulang rusuk menengang (kontraksi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma juga menegang, rongga dada mebesar, paru-paru 

mengembang, tekanan udara dalam kantung-kantung paru-paru turun 

(lebih rendah daripada tekanan udara atmosfer) sehingga udara mengalir 

masuk keparu-paru 

b. otot-otot antar tulang rusuk mengendor (relaksasi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma mengembang, rongga dada menyempit, paru-

paru terdesak mengecil sehingga tekanan udara dalam paru-paru naik lebih 

tinggi dari tekanan udara atmosfer, udara mengalir keluar dari paru-paru 

c. otot-otot tulang rusuk menegang (kontraksi) dan pada saat yang bersamaan 

otot diafragma juga menegang, rongga mengecil, paru-paru mengembang, 

tekanan udaradalam kantung-kantung paru-paru mengembang, tekanan 

udara dalam kantung-kantung paru-paru turun menjadi lebih rendah dari 
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pada tekanan udara atmosfer sehingga udara mengalir masuk ke paru-paru 

d. otot-otot antar tulang rusuk mengendor (relaksasi) dan pada saat yang 

bersamaan otot diafragma juga mengembang, rongga dada menyempit, 

paru-paru terdesak mengecil sehingga tekanan udara dalam paru-paru 

naiklebih tinggi dari tekanan udara atmosfer, udara mengalir keluar dari 

paru-paru 

e. otot-otot antar tulang rusuk mengendor (relaksasi) dan pada 

saatyangbersamaan otot diafragma juga mengendor, rongga dada 

menyempit, paru-paru terdesak mengecil sehingga tekanan udara dalam 

paru-paru naik lebih tinggi dari tekanan udara atmosfer, udara mengalir 

keluar paru-paru 

 

Kunci Jawaban: 

1. C 

2. A 

3. C 

4. E 

5. E 

6. B 

7. D 

8. A 

9. B 

10. E  
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Lampiran 8 

HASIL UJI VALIDITAS RELIABILITAS 
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NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 SOAL6 SOAL7 SOAL9 SOAL10 SOAL11 SOAL12 SOAL17 SOAL18 SOAL19 

    SOAL20 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 

 

 

  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 33 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.730 14 
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Lampiran 9 

Kisi-Kisi Soal Pretest Siklus II 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 

Item 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menganalisis 

hubungan 

antara struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem 

pernapasan 

dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

pernapasan 

manusia 

Mencontohkan kelainan 

dalam sistem pernapasan  

C2 5 1, 2, 6, 8, 9 

Memberikan contoh 

faktor yang 

mempengaruhi frekuensi 

pernapasan 

C2 2 3,7 

Mencirikan zat yang 

bersifat adiktif rokok 

C2 1 4 

Menentukan jenis 

penyakit pada sistem 

pernapasan 

C3 1 5 

Menyimpulkan zat yang 

dapat menyebabkan 

berkurangnya 

kemampuan o2 berikatan 

dengan HB 

C4 

  

1 10 
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Lampiran 10 

Soal Pretest Siklus II 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi   : Sistem Pernapasan 

Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Februari 2023 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah dengan jelas Nama Lengkap, Kelas, Hari dan Tanggal! 

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3. Pastikan semua soal terjawab! 

 

1. Kondisi orang yang sedang gelisah dapat mengalami gangguan sesak napas 

yang disebut… 

a. hipoksemia  d.asma 

b. sianosis e  e.dyspnea 

c. anfiksia 

 

2. Gejala asfiksia disebabkan oleh….. 

a. Kelebihan oksigen  d. kekurangan karbondioksida 

b. Kekurangan oksigen  e. Penurunan Pa O2 

c. Kelebihan karbondioksida 

 

3. Berikut ini merupakan faktor yang mempengaruhi frekuensi pernapasan…… 

a. Jenis kelamin dan warna kulit d. jenis makanan yang dimakan 

b. Banyak minum dan makan  e. Hormon yang tidak stabil 

c. Jenis kelamin dan ketinggian tempat 

 

4. Kandungan zat di dalam rokok mengakibatkan kanker dan merusak paru-paru 

adalah…. 

a. timbal  d. nikotin 

b. sianida  e. tar 

c. metanol 
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5. Difteri merupakan gangguan pernapasan pada paru-paru manusia disebabkan 

oleh bakteri……. 

a. Corynebacterium  d. Influenza 

b. Epstein-BarrVirus(EBV) e. Thinoviruses 

c. MycoplasmaPneumoniae 

 

6. Adanya virus yang menimbulkan radang selaput mukosa saluran pernapasan 

menimbulkan penyakit…. 

a. tuberkulosis  d. influenza 

b. faringitis  e. asfiksia 

c. apneatidur 

 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan pernapasan manusia adalah….. 

a. Umur, suhu, aktivitas, dan emosi 

b. Status kesehatan, emosi, dan statussosial 

c. Jenis kelamin, warna kulit, dan rasa takut 

d. Posisi tubuh, rasa sakit, dan warna kulit 

e. Ketinggian tempat, aktivitas, dan emosi 

 

8. Perasaan sulit bernapas ditandai dengan napas yang pendek, karena suplai 

oksigen kedalam jaringan tubuh lebih sedikit dari pada yang dibutuhkan. 

Kelainan/gangguan tersebut merupakan….. 

a. Hiperkapnia d. sianosis 

b. Asfiksia e. dyspnea 

c. Bronkitis 

 

9. Black lung merupakan penyakit paru-paru menahun yang disebabkan oleh….. 

a. Kafein pada kopi d. kecanduan merokok 

b. Terhirup partikel asbes e. paparan karbon monoksida 

c. Paparan batu baradan debu 
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10. Permasalahan polusi udara, seseorang dapat dinyatakan keracunan zat tertentu 

yang mengakibatkan hemoglobin di dalam darah tidak mampu mengikat 

oksigen. Zat apakah yang dapat menyebabkan kondisi tersebut? 

a. Belerang 

b. Karbondioksida 

c. Karbon monoksida 

d. Nitrogen 

e. Sulfur 

 

Kunci Jawaban 

1. D 

2. B 

3. C 

4. E 

5. A 

6. D 

7. A 

8. E 

9. C 

10. C  
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Lampiran 11 

Kisi-Kisi Soal Posttest Siklus II 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 

Item 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menganalisis 

hubungan 

antara struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem 

pernapasan 

dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

pernapasan 

manusia 

Mencontohkan kelainan 

dalam sistem pernapasan  

C2 3 1, 2, 5 

Memberikan contoh 

faktor yang 

mempengaruhi frekuensi 

pernapasan 

C2 1 8 

Mencirikan zat yang 

bersifat adiktif rokok 

C2 1 3 

Mengidentifikasi 

pertukaran gas dalam 

sistem pernapasan 

C1 1 4 

Menafsirkan frekuensi 

pernapasan pasa kondisi 

sakit dan sehat 

C5 1 6 

Membedakan pernapasan 

eksternal dan internal 

pada manusia  

C4 1 9 

Menyimpulkan zat yang 

dapat menyebabkan 

berkurangnya 

kemampuan o2 berikatan 

dengan HB 

C4 

  

1 7 

Menganalisis hubungan 

antara sistem pernapasan 

dan pencernaan 

C4 1 10 
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Lampiran 12 

Soal Posttest Siklus II 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi   : Sistem Pernapasan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Februari 2023 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah dengan jelas Nama Lengkap, Kelas, Hari dan Tanggal! 

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3. Pastikan semua soal terjawab! 

 

1. Kondisi orang yang sedang gelisah dapat mengalami gangguan sesak napas 

yang disebut… 

a. hipoksemia  d. asma 

b. sianosis   e. dyspnea 

c. anfiksia 

 

2. Gejala asfiksia disebabkan oleh….. 

a. Kelebihan oksigen  d. kekurangan karbondioksida 

b. Kekurangan oksigen  e. Penurunan Pa O2 

c. Kelebihan karbondioksida 

 

3. Kandungan zat di dalam rokok mengakibatkan kanker dan merusak paru-paru 

adalah…. 

a. timbal  d. nikotin 

b. sianida  e. tar 

c. metanol 

 

4. Pertukaran CO2 dengan O2 pada alveoli paru-parut terjadi secara… 

a. Hipotonis d. hipertonis 

b. osmosis e. transportpasif 

c. difusi 

 

5. Adanya virus yang menimbulkan radang selaput mukosa saluran pernapasan 

menimbulkan penyakit…. 
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a. tuberkulosis  d. influenza 

b. faringitis  e. asfiksia 

c. apneatidur 

 

6. Jika dibandingkan antara seorang yang berlari dalam kondisi sakit dengan 

seorang yang dalam keadaan normal, maka bagaimana keadaan frekuensi 

pernapasan mereka…. 

a. Rongga dada orang normal lebih besar sehingga frekuensinya lebih cepat 

b. Rongga dada orang lari lebih besar sehingga frekuensinya lebih cepat 

c. Frekuensi bernapas mereka sama 

d.Orang dalam keadaan normal frekuensi bernapasnya lebih banyak 

dibandingkan yang berlari 

e. Orang yang berlari frekuensi bernapasnya lebih banyak dibanding yang 

normal 

 

7. Permasalahan polusi udara, seseorang dapat dinyatakan keracunan zat tertentu 

yang mengakibatkan hemoglobin di dalam darah tidak mampu mengikat 

oksigen. Zat apakah yang dapat menyebabkan kondisi tersebut? 

a. Belerang 

b. Karbondioksida 

c. Karbonmonoksida 

d. Nitrogen 

e. Sulfur 

 

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan pernapasan manusia adalah….. 

a. Umur, suhu, aktivitas, danemosi 

b. Status kesehatan,emosi, dan statussosial 

c. Jenis kelamin, warna kulit, dan rasa takut 

d. Posisi tubuh, rasa sakit, dan warna kulit 

e. Ketinggian tempat, aktivitas, dan emosi 
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9. Amatilah gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari gambar tersebut, perbedaan antara pernapasan internal 

dengan eksternal adalah….  

a. Pernapasan eksternal adalah rangkaian proses pertukaran oksigen dengan 

karbondioksida antara sel-sel tubuh dengan lingkungan eksternal, 

sedangkan pernapasan internal adalah pertukaran udara yang terjadi antara 

darah dan tubuh. 

b. Pernapasan eksternal adalah rangkaian proses pertukaran oksigen dengan 

karbondioksida antara tubuh dengan lingkungan eksternal, sedangkan 

pernapasan internal adalah pertukaran udara yang terjadi antara darah dan 

sel-sel tubuh. 

c. Pernapasan ekstenal adalah pertukaran O2 dengan CO2 di arteri, sedangkan 

pernapasan internal adalah pertukaran O2 dengan CO2 dipembuluh vena. 

d. Pernapasan ekstenal adalah pertukaran O2dengan CO2 di hidung dengan 

paru-paru, sedangkan pernapasan internal adalah pertukaran O2 dengan 

CO2 di jaringan-jaringan tubuh. 

e. Pernapasan eksternal terjadi pertukaran udara pada hidung dan mulut, 

pernapasan internal terjadi pertukaran O2 dengan CO2 di paru-paru. 

 

10. Orang yang makan sambil berbicara dapat menyebabkan tersedak, hal 

tersebut terjadi karena…... 

a. Saat makan sambil berbicara, katup pada esophagus dan trakea sama-sama 

tertutup, sehingga makanan dapat masuk kedalam trakea. 

b. Saat makan sambil berbicara, katup pada esophagus dan trakea salah 

satunya terbuka, sehingga makanan dapat masuk kedalam esophagus. 

c. Saat makan sambil berbicara, katup pada esophagus dan trakea sama-sama 

terbuka, sehingga makanan dapat masuk dalam trakea. 
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d. Saat makan sambil berbicara, katup pada esophagus dan trakea sama 

terbuka, sehingga makanan tidak dapat masuk kedalam trakea. 

e. Saat makanan sambil berbicara, katup pada esophagus dan trakea sama-

sama menutup, sehingga makanan dapat masuk ke dalam trakea. 
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